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Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah
S|t,IT, AIharndulillah penulis telaI dapat nenyelesaikan
penulisan br-rku yang diberi judul "TEKNIK DASAR HANAJEHEN

PERAWATAN HESIN DAN BENGKEL'' .

Buku ini antara lain berisikan tentang penEeta-

huan dasar dari pengelolaan perawatan mesin dan bengkel,
yang dihelompokan atas tiga bab utama. Bab I berisikan
tentang organisasi manajemen perawatan yarrEl membahas

penEiertian Irianajeffien, Petistilahan yang dipakai dalam
perawatan, struktur orEianisasi, uraian pekeriaan, serta
perrbahasan tentang funEisi dan tanggurrg iawab dari mane-
jer perawatan. Bab II nitembicarakan masalah perencanaan

dan pengendalian persiapan perawatan seperti bagaimana

mengorganisir bagian perawatan, bagaimana mengaiukan
permintaan perawatan, prosedur apa yanEi harus dilakukan
untuk perawatan dan pelumasan yanEi terencana, bagaimana

menentukan prioritas pekerjaan, bagaimana membuat suatu
daftar inventaris pabrik atau bengkel-, serta bagaimana

meramalkan biaya perawatan tersebut. Bab III berisikan
tentang pembahasan aspek-aspek prcrgresif perencanaan

dan penEiendalian operasional perawatarr yat'tg rneliputi
atas analisis rutin hasil perawatarr, analisis kritis
pelaksariaan perawatan, bagaimana aelnpred iksi suatu bet:-
tuk perawatan yang efektif.

Aclapurr isi br-lku ini adalah merupakan hahagian
dari materi perawatan mesin yang diharapkan dapat
memberikan marrfaat bagi mereka yang berminat mendalami
bidangi perawatan mesin serta manajemennya. Derigan deni-
kian buku ini diharapkan dapat nenambah koleksi br-rku-

ii



br-rku teknik yang boleh dikatakan relatif masih kuranEi

pada saat ini.
Perrulisan huliu ini tidak terlepas dari bat:tuan

rekan-rekarr sejawat yang telah memberikan dorongatr dan

semarrElat kepacla penul is sehingEia bisa fienyelesaikannya '

Kesemnanya itu penulis mengucapkan banyak terima kasih,
semoEia A] 1ah berkenan niembaLas inya .

Akhirnya penulis xiengharai:kan saran dan kritik
dari para pembaca yang sifatnya membangun denti perhaikan
I:r-rku ini kearah yaltg lebih baik clan sempur-na untuk masa-

Iriasa yarig akan datang, semoEta buku in i bertrrarrf ieat ada-

rr J/ a .
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BAB I
ORGANISASI HANAJEHEN PERAHATAN

A. PendahuLuan
Kebutuhan akan produktifitas yang Lebih tinggi

dari suatu pabrik manufaktur pada hakekatnya adalah Eem-

perbesar kebutuhan akan funBsi peraratan dari pabrik
tersebut, Lerutama sekali mesin-mesi-n perkakas yang di-
pakai untuk menEihasil,kan produk-'produk terteritu.

Secara alani tidak ada satupun dari barang-barang
yang dibuat oleh manusia akan awet sepanjanEf zaman, ka-
rena sesuai denEfan sifat alami bahwa suatu saat harang
tersebut pasti akan mengialami kerusakan. l{ala.upun deni-
kian acla suatu usaha yang dapat dilakukan aleh manusia,

sehingga suatu barang dapat diperpanjanB firasa pakainya
denEfan jalan melakukan suatu perbaikan berkala-

Usaha yang dilakukan untuk menperpanjang nasa pa-
kai suatu hrarang dapat diistilahkan dengan nana peranat-
an atau peneliharaan. Barangkali hal ini kelihatan se-
perti nenyatakan sesuatu yants telah jelas dan nyata.
Asunsi ini nemanEi tepat, karena sejak dulukala ketika
manusia masih menSgiunakan alat primiiif untuk nembuat

mesin Eluna EenganElkut Lrarang, menaikan air, membajah sa'-

wah dan lain-Iain, mereka te]-ah dihadapkan pada kemung:*

kinan merawat peralatan tersebut sanpai tiba vraktunya
diangElap tidak berguna lagi. Dengan demikian fungsi tle*'
laksanaan perawatan sedenikian perlunya sehingga aktifi*
tas perawatan tersebut telah diterima sebagai suatu
kebenaran selana berabad-aba-d tanpa banyak memihirkarr
betapa pentingfnya hal ini dalam kehidupan kita, atau
dalam istilah moderen terhadaF biaya dan usatra yanEl di*
trerikan.

(l)

Uii't l\( ii-'.i PERPUSTAKAAN

ii{ii1:i Ffln $'NG



2

Ha.naj emen hrerasal dari perkataan Irlggris yaitu
"nana4enent" denElan kata keria "to nanaEl'e" yang secara
umum herarti "nengyurusi". Dalam arti yang khusus manaie-

men dipakai bagi pimpinan atau kepemimpinan yariEi trerarti
orang'oranEi yafig nuelakukan keEtiatan memimpin dan disebut
clengan nama manejer.

OrEfan isasi da5rat cl iartikan sebaElai suaLu sistim
y{rng bersif at sosio*ekonomi*s--teknis {Bahrtll Amien, l-S92,

ha-1. 7) - Sistim adalah suahu kesel.i:ruhan yang selaiu
h;erkr:mhang ke suatu tujuan " Scrsio (sosial) berarti yarlg

bergerak di dalan clan yanEl menggerakkan sistim itu ada-
La.h manusj-a ekonomi brerattl keEliatan dalam si"stiu yanil
hertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia- Teknik hrer-

art i da lerm kegia tan d i pakai harta, a.l at'-ala.t , dan cara
t.ertentu -

Dengan demikian, manajemen perawatan dapat diar-
ti.kan sehagai rentetan langkah yang terpadu dan terenca-
na untuk menperpanjang masa pakai. suatu benda atatr
traranEl daJ-an suatu organis:asi yang tresifat sosi-cr'-ekono-

mi*tekn is -

B, Peristilahan Dalan Perawatan
Pada batragian penderhuluan telah disinggnng bahwa

aktifitas peranatan telah diterima sebagai- suatu hal
yang sudah sewajarnya - Nanun sejala.n denEian kenajuan
ilmu p*ngetahuan dan teknoloEli yang :semakin pesat, maka

periu adanya perhatian yang lebih besar terhadap pera-'

watan asset (harta benda) yang komplek dan mahal yaliEf

te lah lnar&pr,r d ibua t o letr manus'-ra . SebaElai perhand irrgf an ,

di InSEIrjs riiperkirakan lebih dari. 3000 ;iuta poundste.r-
ling pertahun diL'elan.iakan untuk kepentingan rekayasa
peranaLan industri. manufaktur saja (Lal:oran Kelompok

Ke.r;a Rekayasa Perawatan inggris dalam tahun 1967.119tig).
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llenrrrut British Standard ttis 3$11"; 1S'/4 ), menya-
takan bahr.rar perar+atan adalah suatu kombinasi riari Lrerba-
gai i:inria.kan yaflg di.l-akr:kan r:ntuk menjaga suat.u harang
atau memperbaikinya sirmpai pada suatr: kondi-si yafig hi:-*er

di terina "

Herar+at "pada :;uatu kondisi. yang bjsa diterina"
merujrrk pada standar yailg ditentukan oleh (rr.ganisasi
yang nelakukan peraratan" Hal ini bertreda aritara satu
organisasi tlengan orEfanisasi yang la;-n, yait.u terElantung
atas kondi si industrinya serta sepaclan dengian nilai yang
ditetapkan berdasar a.tas sta.nda:r yirng tinggi_ Sehagai
()crntoh tlapat dikemukakan di sini bahwa perar+atan pesar+at
terhang dilakukan dengan standar yang }ehih tinggj dari
pada nerawat sua"tu mesin bubut di snatu berigkel" Kadarrg[-
kadanrf standar perawat;an yang riiperlukan juE[a riitetapkan
nleh peiat.uran perr:ndang--undarrEfan dan harus ditairti .

Tr:juan peranatan yang rrtaua darrat dijaLrarkan
:;etiagai br:rikut:

1 . [Intuk memperpanjalr* usia kegfunaan e.tsset;(harta bel;der].
Hai. i-ni terut*-na sangat pentirrE[ iIi negara bckenbeng ka-.
reni] kuranginya sunher daya modal untuk pengganliarr.
2'- untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang
dipasang untuk produksi, seh-ingga nenungkinkan mcndrrpat
Iaba investasi semaks j.mal- EunEfkiil.
3 . untuk menj amin kes-iapan opera$ional dari seluruh per
alatan yang diperlukan daram keadaan darurat setiap
waktrr , misalnya un it cadangan, uri it pemadam kebaka.ran ,
dan sebagiainya.
4- IJntuk menjanin lrese,lamatan orafig yang mengigfunakal
$araila tersebut.

Ir'riLtK lJ$' T PERPUSTAKAAN
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Ddngan telah didefinisikannya tujuan perawatan

maka sekaranEr dapat dibahas berbagai istilah yang
huburrgannya dengan perawatan.

1. Perawatan darurat (energency naintenance); adalah pe_
rawatan yang perlu segera dilakukan untuk menghindari
akibat yang lebih serius atau fata1, seperti hilangnya
produksi kerusakan besar pada peralatan, atau untuk alas
an keseramatan kerja."Perawatan darurat ini nerupakan
satu-satunya dari perawatan tak tereneana,,

?. Perawatan terencana (planned naintenanee); perawatan
yang diorElanisir dan dilakukan dengan pemikiran kenasa
depan, penElendarian dan pencatatan sesuai dengan reneana
yang telah ditentukan sebelunnya.

3. Perawatan penceElahan (praventive nantenanee); adarah
perawatan yang dilakukan pada serang waktu yang ditentu-
kan sebeluunnya, atau terhadap kriteria rain yang diurai-
kan, dan dimaksudkan untuk nengurang kenungkinan bagian-
bagian lain tidak nemenuhi kondisi yang bisa diterina.
Bagian utama dari perawatan pencegahan ini neliputi
pemeriksaan yang berdasar pada "1ihat, rasakan, dan
dengarkan" dan penyetelan nimor pada serangi waktu yang
terah ditentukan serta penElgantian komponen ninor yang
ditenukan pada saat peneriksaan.

4. Perawatan koreksi (eorreetive maintenanee); yaitu pe-
rawatan yang dilakukan untuk menperbaiki suatu bagian
(termasuk penyeteran dan reparasi) yang telah terhenti
untuk memenuhi suatu kondisi yang bisa diterima.



Ferawr-ri;arr hcrr:Bi,i*-i ir: j rte:1itr".,ri 1,.i reparasi
tuntuk terrcana jarigj,,a pendek yand nrr:ngilii.n
ra pefter:iksaan , juga crveliiar:1 tere.i-rcEriil
tahunarr atau dua talrul:an.

mlItor 
-,

I im'nu I
sePr61i,i

E.

terutama
di arrla-
riverl'iaul

5 . Perawatan j alan ( running maintenance ) ; yaitr-r peirawert-
arr yafig dapat dilakuharr r;e.I-ana me:;ir: clipal.;e.i.

6. Perawatan
rawatan yarrEf

ti.

berhenti (shutdown maintenance); yaitu pe-
hr-rrrya dapat Ci-i.akukan se.l-arni: r-ie:lin b,erlien -

?" Perbaikan menyeruruh (overhaur); yaitu pengujiar: clan
perbai.iiar-r mei-ryeir:ruir clari :-.ua.tu airr.t., atau inesin ,}-rir:gga.
meltcapai suatu kondisi yerrrEi I:isa tlit,erinrrt"

lJ. Rusak (breakdown);
kari l.ietidal,, tersed iaan

kegagalan yarrgi menghas:i 1-
-1.-.+a!dL.

yai i.u

su atu

s. Haktu nganggur (dor+ntime); yaitu perir-ide waktu r.iima:-ra
suatu aiat tidak berada dalarn koiidisi yang mE.lnpu memhe-
rihatr unjuk kerjrr yalt€ ,li)-iarapkarr. perbailiarr atan per.a.-
wrrtarr yanEl dilakukan se]ania periode bukan waklu korj a,
yaitr.l ]retika tidak dipel'lukan urrtup, E,roclr-rI,^si lirjak cii-
l<lasif j i'lasiirar-i sel:agai wahtr_i ilganggur.

Secp..rlr diagramaiik, berikuL ini rJaprrt clilihat
b*ntuir lruburrgan clirri br:rbagai .ienis per-awatiin
kernul,,aka.r'i r-1 i- a.tas; .

Lragaj.niana

yang cl i-

t
I

I
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PERAHAI'AN

PERAIIATAI{
TEFENCAI.IA

PERAHATAI.I
PEHCEOAHAN

Pamrlkaltn.
penyetelan .ltn
prlucasan

I

I

I

'Lthrt. nasakan
dan dengtnkan'

PePamtrn raktu
EsBtn benoparaal

Penggant lsn
korponen yang
tlabul lrngaung
dlFt hastl
paEorlkatsn

Poraratan saxaktu
asgln berhentl

Foparesl ulnor
y8ne tldlk
dlruoprl
prda Hsktu
pBGcPlksBan

PEHAXATAN
TAK TEHENCAM

PERATATA}.I
TU'ilJBAT

ovsrhoul
tGrcncrna

Ganbar 1-1. Diagram HubunElan Antara Berbagai Bentuk
Perawatan
( Sumber : Antony. C; 1980, .HaI . 5 )

C. Struktur Organisasi

Dalam industri manufaktur, sering! terjadi bahwa
fungsi perawatan nerupakan tangEiung jawab sampingan dari
direktur pabrik (work director) ataupun manejer produk-
si. Dia nungkin dibantu oteh nandor pelaksana perawatan.

l!

PERATATA}I
KOREKTIF
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Dalan kondisi ini, pekerjaan perawatan jarang direneana-
kan dan sering dilakukan berdasar pada keadaan darurat,
dan tim perawatarr tersebut bekerja dari suatu krisis ke

krisis berikutnya yang kesenuanya dilakukan dengan cara
yang sangat terbiasa. Bagi perusahaan kecil haI seperti
ini nanpaknya bukanlah merupakan hal yang Eenyulitkan,
akan tetapi bagi perusahaan yang besar ini akan nenin-
bulkan masalah yang rumit dalam jangka waktu yang lama

karena akan EempenElaruhi tata aliran keria yang lain.
Perusahaan besar, terutama industri berat dan kimia
telah belajar dari pengalaman pahit betapa pentingnya
fungsi perawatan, dan selain itu kontinuitas (kelaniut-
an) produksi sangat tergantung dari kemanpuan perekaya-

saan pabrik dan peralatan mereka.
Suatu bentuk unu[t dari baElan organisasi yang neng

Eambarkan hubungan antara manejer perawatan dan ekseku-
tif lainnya dalaun suatu perusahaan manufaktur yang di-
saj ikan dalam Elambar L-2.
Ada enpat unsur organisasi manaiemen dalam kebanyakan
perusahaan yang diwakili oleh sebuah tin manaienen pun-

eak yang terdiri dari:

1. Direksi penjualan, yang fungsi utamanya adalah menia-
min pelangElan terhadap produk atau iasa serta mengang-
garkan keluaran perusahaan untuk nasa yang akan datang.

2. Direksi produksi; yang fungsi utananya adalah nelaku-
kan pembelian dan pengoperasian sarana untuk nenbuat
produk, atau nenrberikan iasa kepada pelanggan yang diia-
min oleh direksi penjualan. Fungsi ini dipisahkan dalam

dua operasi yang sana pentingnya yaitu:

a. Henbuat produk atau menberikan jasa,

III1LIK UF T }IRPIISTIIKAAN
- 
tl{-i.* 1:$'ti S$tG
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B
b Henyediakan dan memelihara pabrik, peralatan dan

sarana untuk nemungkinkan terlaksananya butir (a),
dan inilah sebetulnya yang nerupakan tanggung ja_
wab dari nanejer perawatan.

3. Direksi pengembangan, yarg fungsi utamanya adalah
menyediakan sumber daya untuk keEliatan penelitian dan
pengenbangan suatu produk sehingga kebutuhan pelanggan
akan tetap terpenuhi dan dapat tetap bersaing. HasiI da_
ri bagian penElembanEfan ini adarah persiapan standarisa-
si, spesifikasi dan informasi teknik lainnya.

4. Direksi keuangan, dengan fungsi utama adarah Eengen-
darikan dana yang diperrukan untuk menjalankan bisnis
seeara efektif dan efisien. Bagian ini biasanya juga
membawahi bahagian hukum, personaria dan kesektariatan.

D. Uraian Pekerjaan

sebagai bagian dari perbaikan organisasi perusa-
haan, naka masing-nasing staf dari tingkat pengawas ke
atas hendaknya harusrah diberi satu dokumen uraian pe-
kerjaannya. Kita terah nelihat betapa pentingnya sebuah
struktur organisasi yang baik. Bisa dipastikan bahwa ti-
dakrah nungkin nelaksanakan hal ini secara efektif ke-
cuari nasinEl-masing anggota staf mempunyai daftar uraian
pekerjaan sehingga rrereka dapat nengetahui bagainana
menempatkan diri ke dalan struktur perusahaan tempat dia
bekerja, dan apa yang diharapkan dari dirinya.

suatu uraian pekerjaan atau spesifikasi pekerjaan
haruslah disusun dalam bentuk yang jelas, iangan terralu
singkat karena bisa nembingungkan, dan jangan terlalu
panjang sehingga nembosankan untuk dibaca. uraian peker-

IiiiL iIFT DERPUSTAKAAN
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j aan ha.ru=iah memuaL r.incian tentang:
1 , Kei:ada dan untul-l siiapa staf itu he:.tanggunEl j iiwi-r.Lr

aLa s peiierj ir-arrya" .

?, . Fungs i dan +uuf,as u t-amatrya

*1 . B;ias-ba-ta:r weweitanEi yang diperbo jehkari seperti pE:i-tg-,

,EiLrna.an keuarrgia,i-i , penggultaan hak "mempekerj akan dan me-
mecat", mallpt,ln tiigas-ti:gas persona,l ia 1ainlrs.

IJraian pel.ier;aan harus dikraca dan dirrienger:ti, ila.n

Lrila. E,erl-u dibahas rir-'rigia-i-i siaf yang bersangkutan, l-lemu.-

,J iari rl ilalr-1 a t.an*qan i o 1-ehrrya r_;ei:ta atasal l a.nEi sL:nEtr:ya. .

Denga.n ca.r'a ini maira kesaLal: paiiamarr tentarrg tngas pe-
i<er*ia,alt yang dihrer:illan claprst dihindar.i .

Lira i r-rn pekerj aan staf se laya.knva ,-j isursun sebaAei-
nrerja yBrrg dianjurlia.ri di haqrah irii.

TIRAIAN PEKERJAAN STAF

Tangga1 :

Nama :

Departerien I

BertanggunEi jawab lanEsung
Ber:t anggung j awab lar-rgsung

I'ungsi utama:
Tugas harian :

Ht-tfiungan dengan departeneri
a. Ke dalarr :

'J . Ke iil r-rr :

Bat.as penEenclal- i ar keuar:garr

kep ad a

at,as

-L A_ 1ri

Tarrda t.arigan atasarr larrgsung

Tandir t rinflan perreElaitg j ahat,aii
1ta1



Contoh
dilihat

selengkapnya dari uraian pekerjaan
lampiran A pada bagian akhir buku ini.

11

ini dapat

E. llanejer Perawatan

Dalam fungsi perawatan kita akan nenyebut tokoh
sentrarnya sebaElai manejer perawatan. Tokoh ini sering
disebut dengan berbagai nama seperti nanejer rekayasa,
nanejer perawatan, insinyur kepala, manejer pabrik super
intenden perawatan, insinyur pabrik, manejer perayanan
pabrik dan sebagainya. Daran buku ini ditetapkan dengan
nama manejer peralratan.

Pada bagan organisasi (gambar L-Z) tergambar
tanggung jawab yang besar dari nanejer pera$ratan- Biasa-
nya nanejer perawatan tersebut haruslah bisa nemberikan
jawaban atas setiap pertanyaan yanEr mungkin timbul dari
tim manajemen puncak.

Yang paling utana, manejer perawatan itu sendiri
haruslah bertanggung jawab atas lina fungsi pokok seper-
ti:

1. Peueriharaan pabrik, yaitu melaksanakan seluruh ke-
gliatan perawatan yang digambarkan dalan baElan hubungan
perawatan pada gaunbar 1-1.

z- Pereneanaan dan pengendalian perawatan, yaitu kegia-
tan yang neriputi pengendarian biaya dan penEranEgaran-
nya. Dalam unenjalankan fungsi ini biasanya dibantu oleh
pengendali perawatan terencana.

3. Perayanan umun baEi pabrik, yang neliputi distribusi
segala persediaan bahan bakar dan daya keseruruh bagian
pabrik, seperti listrik, ninyak, E&s, udara tekan, uBp,

.\
I



pFJnri.riaFjau darr verit iJ_irsi, a-ir
pe rrgclah I imLra.h dari draina-ae

4. Bengkel pusat, yaitu
clati Flei'alat.an lairinYa
pr'r'yek di ia,pangen.

12

rr:"j.num. ail' 1:errdir:gi n, ji:ga

*iiulr.tLi ten'rpat

dipeLraik j.,
ti irrana rr e= in -mes irr
L(:r'masLtk pe:Iierjaati

5. Gudang perawatan, yaitu tr:ni[:rrt. t-erseclianya si-.Ea1a ]ie,
'uuLr:halr ba]:an-ha. lrarr, sLrP,!-l cadan6 cj an p.erka. l.ter:; yang'

uiper'iulta.ri untuk rrelai<seni:.kan fun.gsi perawai-ari.
:1 ,:iia,ratiEi iuj rida.Lzrli ruerLipai,iaji i'er-ioci e tr.ali,"_rir_:i

i.t-11 t,.i.rLl L,era.waLrrt"i*perawatan yarrg i i iakrrka;r ::eml:aranEian
pera.watari rnerria.inkan peranan yailg =angfr--tt. rneneniul.;.au.

Pera-watarr Lerencana iak pelltk 1a-gi aiian m+nim]:i:1I<an
peker j aati ekstra p'acl 8 E-t+a I nya, da.n memerlukari tiirEl l.:e.t

L1rElani=a:ri pelio=rjaan set'ta ireng'awrtsL:,.r-l yang l-ei-rili l.irrggi
Lii 1a dii:anclinHkarr denEfan perar^ratari Eecrara cla::-.ur.at. Bila
rnarreje;. perr.wirtari =eciikit iehiir jeii, maka dia akan
t! air6t n:erierrtul-iair r-,ara yang tepai dan al-a.t-a. lat untui,
ftrelrfgrlrr-rl-rha.n te;ragir ker:j:r ilan niitterial sehirrg;i ie ke::.rl ilar;
::wai alian dapat clirrt.as j..

S,eliaLlknya pula r secral-rg r[.rnejer' hai'ris;iah yakin
L;ahwie pE]'a bawaha.trr:ya ciapat riei-jerima jnforlnasi maliajEriten
r--lal-anr l-rentuh yarrEi }risa dirnei-;gerli. Dia hai'us nterrerima

tingl<at i:iaya yang reali-stik, nisa.li-rya biayi"" r-irrtuk

iit.ji-rjEga nesin t.idak E,rc,dt:]-lr-ri r-reia.ma t-rebera.pa wlrktr-t. itia
ha.i'r-ls b-el,a1u d iheri ta.iir: menEien&i keb j-; aksanaail paru:f,ts -
i:aat: selanjut.riya. Nasiirat.rrya ha.rus F-ie.l-aiu tlimir;ta iiel:.iia
al<arr riembel-i peraiatan barii, d:La i:ar:us d j"i-ntegras j ka-ri

'lal-a,m me.na.jeme* pirncrtli, darr dia harus merigiatur l.rahwa.

pekr:r:j aa:r tetek benBei< :rang [:iasiri-iya r] iherj aka.rr send j-ri
ci iber j kaii kepada Fetrrh:arr tLtfi yts- .
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A;ahii a tarrgp-rrn€ ;awirh j-rr-i tcrlair diterr*,ui<ari -dan

riit*rir,-r.-',. Ceilg:ail jelas, riir.iier_ rtdeLa.h terganii_ir-i.{ ]iepacl a

mane.,'ier perawa.ta.il it.r: senairi L1:-r tLik L:*r.iisalia. aBar wEw,L -

.$annya ber'tamheh ltras baik sec:i:1r& tekrrili mau!iLi n liiani:je-
ria1. ,ielas die harr.rs; berr_rsa.]ra_ agar seg;r1f,:. aiat,, ]:ahan,
L,erscrril, 

'1 
an inf crrua.s-; j- lrar:g dii:srul61 ,:i atrrat diriia_rif aat-

kan r'jtli-;are. t:fis; ien ri at: t--i{oir .1ffi.r-s dr-:trlt iier.tiitLir, .l,aii r-ir-ri:;&fi.p--

ricn yarigi i.li. L:ai+ahnya.

llet,a,{ai kesiRr;;uiair, arailg yanEi \;sag!a.irrianirkal'i i/airEi
rjil--ir"itr-iiri;a.i: r.rirLuh nieirEl ir:i jrti..ra[.ar sebagai rratiejer F,eri..-
wai.ri:i {:'ii cia.}arr suaLu ci:gailisasi? Seperii ya_itE l.lita. lihat.
,iialarn ikla.ri ya.n.q nuncLtl rii kor'an, sepcrrtinya bairya.k per -

l-rsiihzi-arj yang t.icl rtk mer.Eiet ahr-ri secara. j *1a.:; f u;igsl pe,_ra -

r+;i"t.a"n itr-: serir.ii-ri, dr.:r :-rpesrif ii<asi ;:ellerjiran yanEI ili"mirr -

i-a ser"irrg selalu d j.al.ihiri dengan: " calon harus
mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai nnesin-mesin
produksi yang diElunakan dalam pabrik dan gaji
untuk jabatan ini akan disesuaikan dengan kualifikasi
clan penE:aIaman " .

Ala.sa.n yal-tg perf,arna, setia;' ahli per.:rwaiarr yalig
diiraiidanE naemadai untiik posj-si nra;rejer seniilr' :rkari

mempunyai freng"alanialt Leo;:'i dan ;rr:akiel.i yanE cukiitr, r:rriuir
nemurla)'ikanrrya merrgi*dnptasi jenis i:aL,rik iii-, li inesin yant{

d ipaka i o 1eh su a.tu orEiar.r isas i d an uierr:;,akati aitEiga,('eilt

yrlng krrfirti kiahwa r.i ie1a.nny.'r ile*EieLaliuan lerrt;rng suatrr
pabrik yrrnf; 

'-1 ipaliai cr1ei: :rua-tr: oi'gani:rasi tne-r,lpakan

Fersyarat.an pol,,ok rintr:k jabai-an Leruehut.
Ala:;ar: hecli;a., nairej e:: t,erawatan har'usll ah rirEjupuri-

yai kemampu.t.n lranejeriltl-. Dia aka.n menEihabj.siran l_ebiir
dari t iga p:'er:empat j an l<erj a.]tyit uril-ui< n:engel-c1a. depa.rt,e ".

ilren yan,q di pimpinnya. Meskiprin i<adang-k;:ci;rn{ ilirii irari:r;
mrrngoioi:j ta.nga.rnya urrtul-i nrel-rElati.r.srj kei:.dalrn yanF1 kurarr.{
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nora8'I' Dia juga menpunyai para pengar^7as yang pekerjaan-
nya mengawasi bahwa para pekerja telah mendapat instruk_
si dalam merrelihara pabrik, dan bila hal ini tidak bisa
dilakukan, maka si nanejer perawatan haruslah diberitahu
selengkapnya mengenai masalah yang tinbur ini. pemberian
pekerjaan kepada masing-masing karyawan haruslah dise_
rahkan sepenuhnya kepada pengawas yang lebih mengetahui
siapakah yang terbaik untuk rnelakukan suatu pekerjaan
tertentu. Pengawas adarah mata rantai vitar antara
manejer dengan karyawan pelaksana. Terhadap karyawan,
pengawas adalah suara nnanejer, sedangkan terhadap nane-
jer pengawas harusrah merupakan suara dari karyawan
bawah.

Ketiga, apakah perusahaan meneari seorang manejer
perawatan dengan biaya rrurah? setiap perusahaan yang
menghargai dirinya sendiri pasti dapat menentukan berapa
harga suatu jabatan tertentu yang setaraf dengan ekseku-
tif senior yang rain dalarn tin manajenen. Gaji yang
tidak menadai tanpaknya hanya akan mengundang oranEl yang
tidak sesuai untuk pekerjaan ini, dan pada unumnya
perusahaan seralu nenetapkan standar gaii yang rendah
untuk jabatan nanejer perae?atan ini. Beberapa perus,ahaan
yang cukup menEierti selalu nenyebutkan gaji yang dita-
warkan dalam iklanya dan berusaha keras merekrut seseo-
rang untuk urengisi jabatan ini.
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BAB ]I
PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN PERSIAPAN PERAWATAN

A. HerrEiorgarr isir Bagian perawatan
ca;ra yan* umum r-ian traci:.;i}na1 rialrrm ljen{]rapafi

Fierar.rata;r arial_ah perawnlan tiarr:ral tak tJ ir"ericariilkafl 
"

$f ei.oriir in-i meinbal*tikan kerusakan t":riaci s*bc i.ur-, r.iiad:i-
kan p*rha i karr untuk mengr:reksri k€1,:aJ ai;.an atau irit;fip:trp.
haiki si;.tiiii kerr.rsnkan- ila]am celira -i:-r.i p*ng*r:dalian
olganis;asi dsn adminjstrasi pe::awaL.ar; cJnl kerr;sakar
ppi'a iat-a11rrp6',rm{.'rj j riarr srr:iun,*g'uiur;ra meri]pak?_-in *ermj.nair
da;'i keg;rFa ian dalani ,ftr:niierfiitlt i su"ri..i: p+_r;awatan 

"

i-nt;er;rpsi tet l;adap prr:d*ksi yanEi disebabkan *J-eh
pr+mi:crireni;i.an yang iidah ter;*-malkau ini jararrg[ s,-ekn1i
ci-evaluasi seca.ra ti.lntas dan $€i1rL1t.i ditahsir LerlaJu
-renrJah " sebagai usah;: r,rr:tuk rnen6*ralrgi- +i ek i.n:err:.rp:-:_i-

sr-'Jre-i:i..i in i !-erhadirp ke:_t;:rr$si:r:g*.ti prrdu i.llti , i:c; L:;*iii: i
perusairaar; t.elah men€i,l:Tur;akarn si;a l-.u car.a u;:rt.uk Eierigor6i,cr -

n i"sas i pekerj *.an perawat*r; , tj*n enra in i-i ltii ya:-ip, hit.a
seL:ut derrgan i s'l.i1ah perasatan terencana, yi-:i-i€: d_irlef i
n is i kar; sel.'asa i suatu peherj aan peraulertir_ri y.iii€; l.+rc r.ga
ni.*"ir", i.e.rlq-enca-1ikan L.er"cat-aL yans cli l-a.kukr._n iIenF-an
pcnr! ki.ran kel il!ai:a depan

Sarigat. :;erinF,, aria I;etrenr.:ia.n di *a-di arr terhrrdap
lleteratrrran pe;ngenr];e-] ia;;r in j " H+ter:k*jul;iln ilan k+slbl:kirn
yaris sre r i ng ntr-]I:(:trl dr-rl am renanpjarr i pe-rl;a ik-a;t flarrrrat
t; i riak te,*-j r*d i Iagi, sr:iringga F]a ra pekr:r,! a per-+;r.r:; t.ar:
rlet;fri;n eil.qF-.afi ,rt':J ak:ra,liakan a.Lla yailFI sucial, t.r.rr'tir i i:;, ,J;rn

Erer?i{ii} kenn;.rmpuan mak*imaj. Eiere:kij ti,rlak dih:r,rt.uhhan iaig:.
Ya;rg berran.r{sun.{ iawerb tet'hariap biaya pe-"awat,r.in,:iuHir
bert;-ln.va'f.rrriya ap:ak;=,h ti.rJ;rk lebih traik untuk memhi-.;ril*n
iri irya i:eravrat;ln tt:t.a;, Le;:t.utupi rierrgiarr peffibiayr*an il.mur.n

(i5;
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yfffiE srrrtah i-.erbja::a djlaF;ui<ali pada wirktu per:aw;rl-ar; iia-
ril.i:at, tnk t,e.rt'ncan;r "

Hebera6ra penr-lapat di atas Lr:nt;u s;arja salah,
mc:skip;;n grer)u ditekankan hrahea diperlr:karr tretrerapa
usahi: ter i,ent"u unt nk menc'rapkarr metode per:awatarr l:et-
ren.:anir, da,n munErkin ditemukan L:ir_hwa kritik langsung
yirnH muftcul terhaclap r:a-ra irri diclasari kebencian yafig
h-irJak rli surlari seperL.i di aLas -

Pengendali an aclmin istratif-' terhadap pekerj aan
pe;*anat.an salnsiat l-:c;rubah ketika h:e.rganti dar.i metotla
pera*lart;an darurat ke 16€)1.t}6a perawat.an ter:encana- [rerawa-
tan ci;rrurai. :;*.npf;it ierg-anturr;{ al,as kepu{.usarr sesiLirt,
pemht+ [ -i ar: suklr cirdarrf; $ecara p-,an ik, revisi yangl t.ak
bcraktrir- terhailap f:r j.rrritas pekerjA&fi, peni{erilh;.in ulang
t.e'.a.gf a ker;i a secffra men.latlak, dan berbaga-i- keadaau
<t;;ru.r'ai; l ailinya y&fig ;:-rlcirrLl kumulati f nerentliihl<.an ef j s.i -
ens i pr:rawa tan -

su,tu sistim pc.rawatan terenr:ana mf;illiclri].a suat.u
kebi;iakan perawatan g:erusahaarl rter:gian ulf,nff,:rli akan irl al
al at" yantl secari:r tekilis rian f inans.i a I rrerrgiarahka.ri dnr.l
nir:fi€fenrla I i kail operar;i lrerar+al-an dr:ngarr tujuari fien J ngknt
I*ari *ii.andar pera..rat an pab:r:ik dan menpcrtinggi keef ektit=--
;-rn ;:ernb i.ayaan .

Parl:r k*h:rnyakan orfliln.i sirsi y:rng nerigf{r:nakan
s;ist;im yre.rana.tan Ler,-encirna, tral irri meru;:elkari l:ag.ian
i nt.egira I da-ri frlngsi .rekayasa pabri k - sebagairra,a. yang
tr-'rlihat. Jrada 6iirrnbar: z-L" sistini irri dibagi dalam Li*ta
akt.if it-as nti:ma yailg meitr:telpkan suat.u pola. yanEi merrEiEirfrr-,

barka.n propor.si .nrir.s ing ,masing fungsi - Gambar ini nncnun.-
jnlrirn srratti trap{an '! :ingkar sederhilna yan€ tue}r}Ferl ihatk,n
pe.rs*nt.*r:e irerawaLan mu-rni s*jurnlah slr ?;, dibanding{kau
rlr:ngrin peirekayasaitil p.r rc,yr:k da* be r:Lragai peker"j aan n{rrr
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Ganbirr 2-1- Fungsi Rekayasa Pabrik
(Sunrber : Antr:ny C, 1gB2- haI. 40)

'fentu saja presentase ini bertreda-be.dir sattr
per:usattaan dengan perrrsahaan yang Iain- .Ii.ka trropors-i
pr:kerj aan perekayasaan proyek kcc i.f , maka perawatzrn

mu rrr j akan melrdapat proporsi yang }eb itr l:esar . Yan51

l,idak t:<:rbeda tranyak adalah proporsi rli claLlam pc.raw-.rtan

murn i i Lu send iri., yai tu antara perawt: l-an perrce6larhan

t.e rencarra, pcrawat;an t.ercnr:ana rlan per:awerl;an tlarur"u t.

yirnf.{ mal)^ j,ng-. Itas j.npfny:r mempero.l elr proporsi sebc*.;ar' 77. X,
',).7.XtlanSX

IflILIK UPT PERPUSTAIATN

IKIP PADANG

ti2$72',

Bcrbca!l
non-pcFtwattn,
FckrFrarn pro-
duksl l30ll
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Ha.nejer: dan pekerja perar+atan waj ih herflikir

baliwa pemakai.an sistiu perawat-an terencarra dengian seEiera
aka"n mr:ngihasi.lkan perbaikan standar perawatan dan pengu-
rarigan '*aktu ilengaj ar . Hzrl in i munElkin saj a t erj arl i-

elal*n hcber:npa kasus, di.mana stan,.iir r prerawar.arr jaqh rli
[:irwn]r rar:il -rat.rr " Har ini cl,lsc]:ahkari ".:l eh zrdanya cukungarr
ria.ri Lim man*jemen prrirt:ak. sr:hingga efrek per;rwaLa;r
i.e rrlnr:arla Li j sa d ii"asakan keunggrr-! annya.

Dc,kumeil trrnggni yang pat iriS pentin6l dal-am menEi()r

Ban-isus-i perawatan ad;rlnh apa yan€ d is-erlut dengian -ist.i -
lah " parm.intaan i:*.r'aw*tan"' rnaintenance request). rstil atr
lain yang sei'iilg d:ipakai oir:tr betrarapa perrisahaan adalah
r:+pr:rt.i pesanan kr.:rja, pcr:mirrl-.aan kerj:;, karLu kerja.,
i.iket kr;r.i a, yang kesernuanya adalah sfima sajai _ pc.makr,i,arr
'isbi i ah isti Iah ini sangat i;erg{antr:nfl atas keserrangan
a-l"iru kesuliaan dar:i masirrg- rasing perusahan t.ersebut.

B. Pernintaan Perawatan

seba€ai pra$yarilt. dirJ arn pe'ren{ianairr f i,rriElsi i pc-i=a-
ual.;rn, grer'lrr d iketairui delrg;rn pasl.i apa yailri di ker.iaka_n
olr:h teilaEJa ke'rja, darr herapa larra masing-.me$irrlgrryar fl)()

i irltukiirr Lug*s';lry;l ,. i?er;F;n I.armiln te I nli meirun"j ukan bahwi:. tr*.-
liyak usatia .yan{.i di.Laku}lan rrntirk psra-63{;s.lli yrr.rii_j r;elipiri; i
peker:-jar:i-il- peke:lji;ar: yaiig naaapal,.nya se:pcie Liuak pr_rr:ll;:ir

d -r -l.rrparkau a ta-upur: il:i ca t:rt; . Knrei:;r lia, l in i j a j1a;g acerrrla-

F.qi, pcrhai., j ar: rjar-'i peftErtw&s, Elaka aiin kei:r:n,Jl:irniIil?-r
t.er;iild i hr:ru.l;lng--u izrnfr tanpa ada usaher u*tuk EilenyeltrJ.jki.
Flerrye tjrib.nya , a !:alr Eertr:ftr j suatir penre cahzrn yEing ta han
l.rima dcnf;ian tu;uan unt;rik mcnghirdari terjadinyn tial yfi.ilEr

i:ii1mi:i "
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1

2A
u;ituk mengiat;isi masa.Lah -lni serta urrtr-rk ment:ntir-

lran aktifit.as tenagia kel:ja yang sesungHuhnya, maha
rji ranr:ar,-g.iah *uat:'l f rrmr:1.-i r p{+?:fi}intaan seperbi yang
t.r": r'l i tr;i i dal am gamha.r Z .?. . d i :r.tas "

liari. ggauih;ar 3 - i _ Ler:seh:ut, ki i;a dapa{_ mr+l ihal; dua
hnI yBnS penting yaitu:

i " Permi ni.aan perawatain memuat ri-nr:i;an kerrrs:rkan aiau
1:etrrer'.ia;:,n yans !:enar hcn*r clirasakan perlu_ Bila peker -

,jaan tersehut; berah s+lesai rlilakukan, rnaka ki ta haru..-;
dap*t nrerreurrkan pcnjel-asan yang fiilr:ilrk irka-l- tcnLang
rtenyebab terjadinya kerusakan, t#.rutama peiri-.ing sekai.i.
a.prahi lir me rupakiln suatr,r kerrrsalian dai:urat , .lan suari-u

Ft*n.l*l.asr-rn singkaL f.api je l aLs m*nger.lni. uraian peke r:jaarr
yffrts di i akrikan deng,an sesungEri:ihnya. f.Jcr:I.u usaha yang
sung;6-1rrlr- sung6.1nh nntuk me,latiir dan riendr:rorig para karya-,
Har] rialam rnengi-si inf*rmersi irri denglan tepa{;, bil.a. perlu
sesudah konsultasi dengan artasanirya. sistim perminterari
pc"ra-+ratan yang ri ij a i ;rnkan rieng[an tepat dapzit m*mbunt
EiarTl penElawas nenyariarri bahna keselur:uhan pekerj aarr
pe rswatan yang di Iak*i<an aclalah suatu si.t.uasi yirng tidak
t.t- rrlapat; pacJa carE perarratan yang t idak tererreerna -

Ilermintzra.n pcr;rratarn ini. kemudian dipakai unt.uk anali:; j,s
kr r ti s rJan fulrgsi penting lai,nnya daram perailcarrEafi
pe-rawirtan. Kebanyakan ()rGran jsasi y8ilg mengfSluriakan p{}-ra*
wata;-r t,erencana tidak menganati prosedur ini dengan baik
rian hxny;l menpernreh informa.si tidak rebih rlaripa*ia yarlg
mereka dapat rlari caLatan-ca Latan waktu para ilekerj"".r
a.tar.l mena;nyakanrlya kepada penga.rias a.tarr mandor -

7. Permint.aan perawatan memher:ikan seluruh
yang pcr:I.u sept--.rti j en is; tenagfa kerj a yffng
l"aani:nya wrrktrr yailA d i gunakan pekerj a unt uk

i rif ar:nas i
iiipakai,

ne I akukan

litt'Lr i,; I,r F T PIRPUSTIIKAAN

iI; tF r fit AUG



?L
Perawatan tersebut. Pekerja diorientasikan ke pekerjaan,
dan permintaan perawatan diarahkan ke pekerjaan juga.
HaI ini merupakan perbedaan dasar antara pemakaian per-
mintaan perawatan dengan penggunaan catatan-waktu yang
hanya diarahkan ke pekerja perawatan.

Pengertian kedua haI pokok ini dapat menjadi
jelas ketika kita membahas aspek operasional dalam bab
se I anj utnya ,

C, Prosedur Perawatan Terencana

Tujuan utama suatu jadwal perawatan, catatan
riwayat mesin, dan prinsip prograrn pemeriksaan perawa-
tan-pencegahan pada dasarnya telah dimengerti dan di-
praktekkan oleh kebanyakan manejer yang berpandangan
luas. Yang tidak begitu dimengerti adarah bagaimana
caranya menangani perencanaan dan pelaksanaan sistim
tersebut di pabrik mereka. Gambar z-s berikut ini dapat
rnemberikan suatu garnbaran bagaimana bekerjanya sistim
pengendal ian perawatan tersebut yang diikuti dengan
penjelasan tentang cara mempersiapkan masing-masing
langkah tersebut.

Langkah pertama yang harus dirakukan adarah
rnpnentukan epe yang akan diper ihara. Hal ini mel iputi
pembuatan daftar sarane, penyusunan bahan-bahan yang
akan dijelaskan pada bab mengenai pembiayaan, karena
ini merupakan satu-satunya arasan yang bisa dipertang-
gung jawabkan dalam rneminta pengeluaran biaya pe_
rawatan.

SeIan jutnya yang harus di lakukan adalah rne-
nentukan bagaimana asset atau sarana ini dipelihara.
suatu jadwal perawatan dibuat bagi setiap rnesin atau
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IIAFTAR
IIARANA

CATATAN
RITIAYAT HESIN

hrrtl{rartl
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Pnouxsl
STAF

PERAIIATAN

MESIN-MESIN

Ganbar 2-3. Bagan Prosedur perawatan Terencana
(Sumber: Antony.C, 19g2. ha1. 54)

peralatan yang terah ditentukan akan rnendapat pera-
watan pencegahan terencana. sistim ini dapat dirnurai
dengarr nelakukan perawa.tan peneegahan terencana bagi
beberapa mesin "kunci", clan sesudah diperoleh pengalaman
daram pengErunaan jadwal tersebut, maka barulah kita
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Tahap seranjutnya dari prosedur perawatan teren-

eana adalah menyusun suatu spesifikasi pekerjaan yang
dihinpun dari jadwar perawatan dan merupakan suatu alat
komunikasi antara pernintaan insinyur perawatan dengan
pelaksaannya. Yan€ perlu mendapat perhatian dari spesi-
fikasi pekerjaan adalah sebagai berikut:

1. Pada dasarnya ini nerupakan instruksi ke peraksana
dan harus menentukan bagian tertentu dari nesin yang
membutuhkan perhatian khusus dan dengan jeras menunjuk-
kan tindakan yang harus dilakukan seperti periksa,
teliti, ukur, CanLi dan sebagainya.

2,. Spesifikasi ini harus menberikan petunjuk mengenai
cara, jika haI ini tidak je1as, perlu disebutkan urut
an operasi. Demikian juga bila dibutuhkan suatu per-
kakas atau alat-alat ukur yang khusus.

3. Tujuannya adalah menjaga pada suatu standar, de-
ngan demikian perlu disebutkan standar ini denElan meram-
pirkan derajat keausan, kesejajaran, toleransi, kapasi-
tas beban lebih dan sekering, tekanan, suhu dan sebagai-
nya.

4- Aspek keselamatan terhadap peraksana dan operator
harus mendapat perhatian tertinggi.

Spesifikasi pekerjaan ini kenudian disalin, dan
sarinannya harus disinpan di bagian pereneanaan perawa-
tan untuk mengantisipasi hilangnya dokurnen kerja di
benglkel. sarah satu eontoh dari formulir spesifikasi
pekerjaan adarah seperti pada gambar 2-E yang nerupakan
pemeriksaan mekanis tiga bulanan kerarr overhed ristrik 5

ton di salah satu pabrik pengleeoran besi.
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NOMOR MINGGU
SFESIFIKAS] PEKERJAAN

Nomor mesin
N9_, S !_e.s_1 ! -i K a_C i -
Kode perawatanLok as i

Unaian mesin

Pusat biaya

XX LAPOFIKAN KEFIUSAKAN LAIN YANG DIOAPAT SEWAKTU PEMERIKSAAN XX

akun t an
PCfXets e_g_ klt L,r r_!rg

Gambar Z-6. Suatu Hodel Dari sFesifikasi Pekerjaarr
(Sumber : Antony.C, 1982, haI B0).
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Para pekerja harus dilatih dan diransang untuk
meneari setiap kerusakan yang dijumpai selama peme-

riksaan, walaupun kerusakan itu tidak tercantun dalan
spesifikasi pekerjaan. Dengan seeara rutin melihat dan
mendengarkan nesin selama nnesin beroperasi dalam selang
waktu tertentu yang direncanakan, walaupun tanpa batuan
spesifikasi pekerjaan, itu berarti sudah nemberikan
sumbangan yang berarti bagi kenaikan standar perawatan,
sehingga memungkinkan pengambilan tindakan seseElera
munEkin untuk nembetulkan kerusakan yang ditemui pada
saat itu.

Selanjutnya, tahapan perawatan terencana yang
harus dilakukan adalah dengan mempersiapkan suatu pro-
gran perawatan. Program perawatan ini dibuat untuk
mentapkan kapan pelaksanaan perawatan tersebut sebaiknya
dilakukan. ProEiram perawatan ini biasanya dibuat untuk
satu tahun kalender yang disusun ketika mesin-nesin
kebanyakan dari perusahaan tidak dapat menyusun rencana
produksi tahunan secara rinei, karena banyaknya kendala
yang timbul seperti adanya perubahan-perubahan baik pada

baElian produksi maupun kebutuhan pabrik lainnya, sehing-
ga menyebabkan program perawatan terencana tahunan yang

ditetapkan tidak dapat dijalankan dengan semestinya.
Untuk mengatasi kendala yanEf terjadi dalam pe-

Iaksanaan progran perawatan tereneana tahunan ini, naka
disusunlah suatu program perawatan terencana secara
rringguan. Program peraHatan ningguan ini disusun berda-
sarkan atas program perawatan tereneana tahunan. Bentuk
utrrum dari formulir program ningguan ini dapat ditunjuk-
kan dalarn gambar 2-8. berikut. Daftar spesif ikasi peker-
jaan untuk setiap perawatan ningguan. Daftar ini kenu-
dian diperiksa seeara bersama oleh seksi perencanaan
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informasi ini
diaan nesin"
Program Yang

manejer perawatan dan

kernudian dimasukan dalarn kolon " keterse-

d isusun ini harus ditanda tangani oleh

marrejer produksi atau wakilnya'

PROGHAM

Depantemen:

PEHENCANAAN PEHAWATAN MINGGUAN

No.mlnggu
Awal mlnggu

Akan dlatun p€nysrahan megln b€nikut untuk psnawatan pada hanl
dan Jam yang telah clltentukan.
Mesln haius cltsenahkan kebaglan penav{atan tanpa beban , dalam
k€adaan b€nsIh dan slap cllkenJakan agan pelaksana rlapat melaku-
kan p€nbalkan dalam waktu yang telah dltentukan.

Nomon
speslflkasl

pekenJ aan Nama Mesin
Nomon
me9 ln

Penk lra-
an waktL
yang d1-
per lukar

Unalan mesln

Han I l{aktu

Tanda tangan

Gamban 2-B Suatu model dani pnognam penawatan
tenencana mingguan.
(sumben : Antony C..1982.ha1.64)

Manerer penawatan [.

Maneier pnodukst (.

I Tgl.dlkeluankan

, TS1. dlsyahkan.

i,{illf' il;' T I}ERPUSTAKAIN

1i{ i;} P AB A t{G
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Formul ir kedua yanE di.tjlrnakan di berrgr,ke_l arl;rIe-tlr

laporan peneriksitan yang di ilkutkan lic'rs;arraan dengarn
spe{;i f i kasi peker.iaan, dan rlalarn praktr;knya rrisa rI-ire-
tzrkkan daran nap przrst;ik wnrrtu clipakai. sebuah r:ont.r:lr
dari trenl-uk lirporan petrler:ikrsazur cliperl-itrirt.karr pirder
gambar 2-L Fornulir ini digunarkan rrrrt.uk neLapolknn
ttal;i I pemeriksaarn lrerawal;an Lerencanir sr:bagaimirna rlil.r+n _

trrkan dalam spes.if ikasi peker.iaan.

Tanda tangan pengawas

i,
I Catatan untuk kanton:

Gambar 2-9. Suatu Model Dari
(Sumber: Antony.

Laporan Pemeriksaan
C, 1982. haI. 66 )

LAPORAN
No.Spesif.Pekenjaan :

Nama mesln :

Lokasl i

Pusat pembiayaan :

PEMEB]KSAAN
Tanggal :

Nomor mesln:
Kode peFawatan

No. akuntan :

lomon

9ena
Baglan yang

d Ipen lksa
KERUSAKAN/SEBAB/TINDAKAN YANG OILAKUKAN

Total j amKode
peken j aan

Nama
pekePJ a Tangga I Jam

mulal
Jam

selesal Jam Menlt
Nomon

absens 1

Nonon mlnggu:Tanggal selesal:

Jam MenltTota I
pemsn lksaan
wak tu
Peken j aan
yanmg ttmbu I
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Har terakhir dalan rangkaian kegiatan progra'

perawatan terencana adalah menyusun catatan riwayat
mengenai hasil perawatan yang diterina oleh setiap
mesin. suatu catatan riwayat sebuah mesin tidak ubahnya
seperti eatatan riwayat medis (medicar records) yang
disirupan oleh praktisi medis, dimana dokter mencatat
rineian kunjungan yang dilakukan oreh pasien, penyakit
yang ditentukan, pengobatan beserta obat yang diberikan.

Tampaknya hal yang dikatakan diatas nenyatakan
hal yang telah jeIas, tapi sayangnya situasi yang ba_
nyak ditenrukan di industri sering sekali nenyatakan
bahwa eatatan riwayat mesin tidaklah dengan tepat menya-
takan keadaan terakhir dari suatu nesin dan rujukan
jarang dilakukan terhadapnys, keeuali terjadi kerusakan
yang serius pada mesin tersebut. Dengan denikian tidak
ada waktu yang dipergunakan untuh menganalisis hasil
perawatan.

Pembaeaan dan penganarisaan catatan riwayat mesin
secara teratur rnerupakan bagian yang sangat pokok dari
pengoperasian perawatan terencana, dan merupakan satu-
satunya eara yang terbaik dan logis untuk mendapatkan
informasi yang memungkinkan manejer menEranbir keputusan
yang sesuai berdasarkan pada data yang nyata sehingga
dapat menaikkan standar perawatan dan memperbaiki efek-
tivitas pembiayaan. setelah satu bentuk umun dari eata-
tan riwayat rresin dapat dirihat pada gambar z-Lo berikut
irri.
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D. Pelumasan Terencana

Beberapa bentuk pekerjaan rutin daram berbagai
perusahaan dipandang sebaglai bagian pokok dari perawatan
pabrik, dan karena sangat pentingnya tugas pelumasan
harian dan mingguan biasanya dipisahkan dari jadwal pe-
rawatan mekanik dan kelistrikan. Ada tiga tahapan yang
harus dilakukan untuk menjamin lanearnya teknik pelunas-
an terencana yaitu:

1. Tahap Survei; yaitu suatu tahapan penyelidikan
yarrEi dilakukan terhadap semua mesin yang membutuhkan
pelumasan. Pada tahap ini kita dapat nenetapkan apa yanc
harus dirunasi, untuk itu suatu daftar inventaris fasi-
litas pabrik harus disiapkan sehingga dapat nenentukan
bagian-bagian mana saja dari mesin-nesin yang perlu
dilumasi serta jenis pelumas apa yang dibutuhkan oreh
mesin-mesin tersebut. Ha1 ini harus dibuat secara rinci
dan disusun sebagainana yang ditunjukan oreh formulir A,
mengenai " jadwal pelunasan" se bagai bagian dari ganbar
?-10.

z- Tahap pereneanaan; yaitu tahapan dinana kita ne-
nyusun suatu jadwal pelumasan yang akan dilakukan. pada
tahap ini kita harus dapat menperkirakan waktu yanl
dibutuhkan untuk setiap frekuensi dan revisi spesifikasi
pelumasan mesin. Har lain yang perlu diperhatikan di
sini adalah kita ahrus nempertinbangkan beban kerja yang
rearistik. untuk itu beberapa pertanyaan berikut harus
diperhitungkan sewaktu akan menyusun jadwar pelumasan
ini.
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a. Bisakah pekeriaan ini dilakukan oleh operator nesin
yang bersangkutan?

b. Dapatkah beberapa titik pelumasan dihubunEikan meniadi

satu dengan pipa sehingga lebih nenghenat waktu dalam

pe lumasan?

e. Dapatkah rresin-mesin tertentu secara ekonomis dipa-
sangkan suatu alat pelumas otomatis?

d. Bisakah dipertimbangkan pelumasan harian dapat disa-
tukan dengan pemeriksaan perawatan tereneana mekanis

dan elektris mingEluan, bulanan dan seterusnya?
e. sejauh nanakah mesin dapat dilumasi sambil berialan

(beroperasi)?
f. Apakah pelumasan tersebut dilakukan pada iam keria

biasa atau dalan keria lembur (aplusan)?
g. Apakah senua aspek keselamatan keria telah dipikir-

kan dengan baik?

kan

toh

Da1am tahap perencanaan ini yang perlu dipersiap-
pula adalah suatu spesifikasi pelumasan seperti con-

formulir B berikut ini.

3. Tahap Operasi; yaitu tahapan dimana kita melakukan

kegiatan pelunasan. Beberapa haI yang perlu dilakukan
pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Hempersiapkan kartu rute untuk petuElas Pelumasan,

seperti fornulir C.

b. Catatan riwayat mesin, VanE telah dibuat pada sistin
perawatan tereneana, harus diisi dengan laporan Pe-
kerjaan yang dilakukan oleh petugas pelumasan. Penga-

laman menuniukkan bahwa iadwal pelumasan darr spesi-
fikasi pekerjaan kadang-kadang perlu direvisi dalam

kondisi dinana tinbul pelunasan yang terlalu banyak

atau terlalu sedikit.



,ADWAL PELU:ItASAN ITESIN

NO. MESIN TANtrAL
URAJAN NO. PENCELUARAN
LOKASI NO. HAL.

UNTT HAI, PEN6U.
NAAN

JML.
TTTIX

JENIS
PELUMAS

KAtST.
GALON

,ALAN
I

B'I{ENTI
PERK
wAxTlI

I
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FORM'A'

'D'

Gambar ?-11. Formulir Pelumasan Terencana
( sumber Antony. C; 1982, ha1 . TZ)

NO. MESIN

URAI^N

UNM HAL PENGGTJNAAN
TITIK JENIS P'LUMAS

KARTU RUTE PELUMASAN MINGGUAN NO. MrN@U .......-.....

SEN.

SEL.
SERVTS

NO.RAB.

NO. MNCGU

TANGGAL..........
CATATAN PELUMASAN HARIAN

NO. MESIN MESIN HAL FREK. AWAI. JML. KELUAR PELTJM

, IXEf,UENiI
Pfiiodc r P6iod.
Str"k lPeMnthn



3g

c. Harus disiapkan catatan persediaan roinyak pelumas,

yangmemadaiuntuknenunjukanrrasing-masingjumlah
dan ienis Yang diPakai

Adalah merupakan suatu hal yang wai ib bahwa

petugas pelumasan harus selalu melapor kepada penEiawas

apabila menemukan adanya beberpa kerusakan pada mesin

yang dilumasinya pada waktu itu. Ini termsuk iuga kasus

terlalu banyak atau terlalu sedikitnya pelumasan, suara,

getaran dan suhu abnornal, kebocoran pelumas, atau

beberapa kasus dimana penambahan ulang ninyak pelumas

tarrpak menco lok sekal i .

E. Prioritas Pekeriaan

Ada saatnya suatu ketika kita dihadapkan pada

persoalan dimana kita terpaksa nenetapkan prioritas
peker j aan yang harus d i lakukan denEian seEiera . Ha1 in i
terutama muncul dalan perekayasaan perawatan, bahkan

lama sesudah pekeriaarr perawatan tidak laEii dipusingkan
oleh perawatan darurat sebag[ai hasil sukses pelaksanaan

perawatan tereneana. Diakui bahwa pekeriaan perawatan

dalam kondisi darurat dibutuhkan untuk nenjaga a,gar

produksi tetap berjalan sehingga dapat nengurangi waktu

nganggur. Sekali teriadi maka dia neniadi prioritas
utana, tetapi bila teriadi dua atau lebih krisis pada

waktu yang bersamaan perlu adanya penentuan prioritas
teratas.

Permintaan perawatan telah diraneang sedenikian
rupa untuk menuniukkan tiga tingkat prioritas saja
yaitu.

K1iL.i K iJP T PERPUSTI\KAAN

triif, 9F\O AUG
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1. Keadaan darurat; yaitu suatu permintaan perawatan
yang perlu mendapat penanganan seeepatnya. Apabila kea-
daan seperti irri tidak ditanggulanEii segera, maka besar
kemungkinan kerusakan akan ruenjadi lebih banyak dan
menyebabkan produksi akan berhenti daram waktu yang
lama.

2. l{esin dalam keadaan jalan; keaclaan ini dipirih j ika
raesin dalarn keadaan jararr tetapl perhatian amat clibutuh-
kan untuk menjaga agar nesin tetap dapat beroperasi
secara efisien dengan tingkat produksi yang cliusahakan
seoptimal mungkin.
3. Keadaan lainnya; dipirih apabila permintaarr perawatarr
tersebut tidak begitu relevarr dan mendesak derrgan pem-
berhentian mesin, dan beberapa j arn pekerj aan yang,
rnelibatkan tukang sipil dan bangunan serta pekerjaan
modifikasi yang dibutuhkan pabrik.

Pengalarnan menun j ukan bahwa ket iga t ingkat
prioritas ini terah cukup memadai dalam sistim perawatan
terencana, dan kerenanya tidak dibutuhkan lacii tingkat
prioritas yang lebih banyak. TabeL 2-L berikut ini
menunjukkan skara prioritas yang pentin€ untuk dketahui
dalam rnenEarnbil suatu keputusan apakah suatu permintaan
perawatan betul-betuI mendesak atau tidak.

Tabe1 3-1 Skala Prioritas Perni_ntaan Perawatan

Friu r j tes i-:: j i i t;:. ili=ir6-mi:in.1 f e-q i i i iaE, qedr.,r;iq, i*sin
din 

=sbaqairy; 
d;i;u i* i:=ia=.r'ariq raiing t;,1;i. p:.rt-r;

-i-! -L !--! -- r
dldidii i.-!iEi': -.

Eerhei; ti."-'i'a ;leEin vsni i',;eir'iibabi:;ii ke-
r, -;-.-. Fr--.Fr H---;. .,-.-- -,.i Eili6,i :-=LEi a .ff:q:ilrtli: ! ji:il: ,E:::J j u
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F. Penbuatan Daftar Inventaris Pabrik

Untuk rnerencana-kan dan nengendalikan kegjaLan de-
pnrterrennyir mane.jer perawatan harrs membuat suatu daftar
i.nvcntar-is lengkap rierri apa yang harn:s dirreliharanya.
Hal ini merupakan persyaratan pokok dan sudah selayaknyzr
riip.as6rr,* sebagai tug;as perta,ma ire arah perba.ikan ulana-
j emen pcra*ratarr .

Daf'tar inventaris pabrik adalah merupakan catatern
Lrerbaf;ai. baran,q sepert,i mesin rlan peralatan termasuk
inform;rsi nerrgenai rincian konsbruksianal dan t.ekni-s
rlari t"rarang'-baranEi t.erseLr*t - Dal.am t*t-rr inya daf Lar ln-i.

trirlns lah bet;u 1*bctul sesuiri dengfln daf tar asseL perusa-
ltadll.

Arla herhagai cai:a )rang dapirL dj-lakukarr untuk
ilrempL:r$iatrkan claftar inventaris yang sesuai sepert-i
lembaran -. lemtlaran }-epas j en is Ka-l-arcaeo , Ronco , Kardex,
Shann*n Can sebagainya.. Dan akhir: akhir ini banyak
p*rusri.haari yand heropcrasi da,Lam skala irli-e::nasior-,a l
mengguna,kan komputer untrrk rrenyimpan daf tar i;rvent.;:.r-ir;
pabrik, dimnna ceLaka.:rnya dapaL dip:eroleh d:rlanr r+akLu

yrl*p-, :+angat s j-nilka L titin pernl.:ah*n i.nvr--nr-.a;:is dai:at
rl ibirat dengan m'.rdah oleh sed:.kit karyar.rari. Pencarian
kemba I i infnrmasi nengenai triaya perawatan, spesifikasi
tr:kn is darn seha6lai.nyn ju€a -i.eLrih mudah hi -la menplgfur:akarr

m+t*da ini
Narnun pada hetlanyakan peru=ahaan dianjurkan urit.r.tk

nerusgtr*akan sisLipr kartu indeks yarlg tidzrk hegi.tu caflg-.
gih yanfg d,-rketahui sanglat memuaskan untuk b*rbarga.i
pr:mak* i an . Suatu cantoh dari hnr !.i: inven t-ar j s pal:r:5 k
yan1{ sesuai untuk sistiin ini dapal; rlipela.iari pada
gamtr*r 2- 1.2 herikut ini. Karena p;:.da eorrtoh ini mempu -

nya i. peral atan I ist r i k yangf cukugr komp lek maka seb,.:ait
isa;:'tu yting rii.iaripirkan dapat rncrnher: kan inf o-rmasi te.il.'



tang peralatan Iistrik
(gambar 2-L3)
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tersebut secara lebih rinci
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Dari kedua gambar tersebut terlihat bahr+a kartu

inventaris ini memuat sel-uruh informasi teknis yang
seringf dirujuk ketika memasanEf atau nemindahkan nesin,
pengoperasian dan perawatannya_

Henyiapkan daftar inventaris pabrik yang penting
ini barangkari merupakan suatu hal. yang rumit serta
merrbutuhhan r+aktu yang rama, namun pada saatnya ini akan
memberikan peringatan kepada manejer perawatan BenEieflai
kekurangannya, baik dalam prosedur bagian g[anbarrrya,
maupun pada sistim kearsipannya. Yan€i Ferlu dii.ngiat
dal-am menyusun daftar inventaris ini adarah Lreberapa tral
penting berikut ini -

1 - Buatlah suatu daftar mesin dalam pabrik yang dimul_ai
dari mesin-mesi.n produksi. Kemudian lanjutkan dengan
seluruh mesin perkakas apabila belun dikelompokkan ke
dalan mesin produksi, dan diteruskan dengan peralatan
latroratoriun dan di lanjutkan dengan fasilitas pelayanan
umuu dan bangfunan serta fasilitas konstnrksi.
Z" Telitilah deng[an seksana daftar nesin pi'oduksi terse--
trut dan bagiilah dailam kelompok serta sub-kelonpok mesin
yang palintt logis yang memungfkinkan dilakukannya penban-
dingarr unjuk kerja perawatan, Ulangii prosedur ini untuk
kelonpok-kelonpok mesin yang lainnya"
3- Buatlah nonor mesin sesuai den6faft kelompok utama sub-
kelompok dari jenis mesin yang saila. Jumlah digit yang
dibuttrhkan amat tergantung atas junlah kelompok-kelampok
tersebut di atas, maki-n sedikii angka makin s*derhala
penyimpanan eatatan dokumentasinya serta analisis kri--
tisnya, dan nakin sedikit kemungkinan kesalaha.n penulis
an no&or mesin yang terjadi dalam dokumen perawatan.
Keuntungan lain dari penyederhanaan penulisan nonor
mesin ini adalah pemakainya Bampu mengingat dengan baik
nomor*nomor mesin tersebut,
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4. Kemungkinan lanElkah kedua dan ketiEia perlu diulangi

beberapa kali sebelum dijumpai suatu susunan pengelon-
pokan yarl+ cocok. sekari sistin penomoran ini telah
dipakai, maka sistim tersebut tidak boleh dirubah untuk
waktu seterusnya.
5. susunlah seeara lengkap suatu daftar inventaris per-
eobaan dari daftar tersebut dan tandailah setiap mesin
atau hilang dalam pabrik dengan nomornya masing-nasing
dengan urenggunakan kapur atau spidor yanE! cocok sebelun
menerbitkan daftar inventaris pabrik yang permanen, dan
kenudian perintahkan untuk membuat serta menasang plat
nomor yang permanen dan jangan lupa untuk EengosonElkan
beberapa nonor dalan unasing-masing sub-keronpok sebagai
persediaan a9ar dimungkinkan penambahan mesin jenis baru
di belakanEf hari. HaI ini disebut point of no return da-
lam merumuskan inventaris pabrik.
6. Sediakan angka 0001 sampai dengan 0ggg (j ika diguna-
kan sistin 4 anEfka, ke nomor pekerjaan untuk dipakai di
tempat dimana penonoran fasilitas tidak sesuai rihat
eontoh daftar inventaris pabrik pada larnpiran B diakhir
buku ini.
7. Satu hal yang perlu diingat bahwa dokumentasi ran-
canElan perawatan peneeElahan terencana tidak dapat dilaku-
kan seberum daftar inventaris pabrik ditetapkan dan
setiap mesin dinomori secar& fisik.

G. Pembiayaan Perawatan

Apakah biaya perawatan itu? Bagaimana kita
valuasinya? Berapakah biaya tak langsung akibat
perawatan, misalnya waktu nganggur yang tidak
dalan anggaran biaya perawatan?

menge-

adarrya

tampak

hlILiK UPT PERPUSTAKAilN

tti.['3 PeD [HG
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Sejumlah pertarryaan di atas darr pertanyaan lain

yang nirip sering ditanyakan oleh para manejer perawatan
dan nanajenen puncak yang 1ain. Barryak usaha yaa1 telah
dilakukan selama bertahun-tahun untuk menperoleh jawaban
yafig nenuaskan terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut,
dan sejumlah angka perbandingan biaya yang bisa dibuat
oleh nereka yang mempunyai cukup semangat dan waktu yang
dapat menerapkannya. Akan tetapi itu hanyalah merupakan
angka rasio yang hanya menunjukkan keeendrungan sebagai:
mana suatu glrafik, tetapi tidah nampu nengungkapkan
berapakah biaya perawatan yang sesungguhnya.

Tidak semua dengan fungsi produksi, dimana suatu
produk nyata yang bisa diukur tersedia untuk penjual,
dan dimana suatu unit biaya dan persentase keuntungan
perunit yang diproduksi dapat diramalkan dan dihitung
dengan teliti, pekerjaan perawatan tidak dapat dihitung
dengan cara ini. Heskipun kita dapat menghitung jumlah
pekerjaan yang dilakukan, mengklasifikasikannya, namun

kita nasih jauh dalam nrenentukan kebutuhan untuk uoelaku-
kan pekerjaan perawatan tersebut.

Kita kekurangan cara-eara yang pasti untuk mengu-
kur junlah pekerjaan perawatan yang dibutuhkan. Sarnpai
saat ini biasanya disadari bahwa banyak pekerjaan pera-
watan yang tidak terorganisasi terbukti tidak perlu
dilakukan, hanya bila sudah terorganisasi barulah disa-
dari banyak usaha perawatan yang tidak berEiuna. Sebagai
contoh, glambar 2-14 menunjukan hubungan antara biaya pe-
rawatan dan waktu nganggur (downtime), akan tetapi tidak
ada eara yang diketahui untuk men$ukur dengan seketika
berapa seharusnya perawatan yang dibutuhkan untuk
meneapai hasil tertentu, nisalnya tingkat waktu nganggur
yang minimum. Suatu pabrik kendaraan bernotor dapat
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menentukan batas suatu servis, katakanlah sejauh 8000
*i1, tapi tidak adn seorangpun yang pernah menyeridiki
apakah dengan penambahan jarak tempuh sebesar 10 persen
antara waktu servis sudah cukup nenadai dan menghemat 10
persen biaya perawatan tanpa rnenguj i dengan seksana
prinsip tersebut dalam praktek sebelumnya.

Bagaimana juBa, berbulan-bu1an bahkan rnungkin
bertahurr-tahun kita harus mengumpulkan informasi statis-
tik yang dapat nemberikan petunjuk yang eukup bisa
diandarkan, berapakah biaya perawatan seharusnya dimasa
yang akan datang agar dapat diperoreh standar perawatan
yang eukup bisa diterima paring tidak untuk mengendali_
kan biaya perawatan. Akan tetapi tidak ada seorangpun
yang pernah bisa menyatakan, bahwa dengan memberanjakan
sekian ruapiah untuk tenaga kerja, dan sekian rupiah
untuk bahan guna menjaga agar suatu rresin dapat diopera-
sikan sekian jan perninggu, kita dapat memberikan garan_
si sekian jan waktu nganggur, atau kalau bisa tanpa
waktu nganggur sama sekali.

sekari ragi di sini kita akan nenyebutkan satu
alasan mengapa pemberanjaan daran pereneanaan perawatan
sering tidak lebih dari sekedar pembicaraan saja. Tidak-
seorangpun dapat langsung menunjukkan penghematan dalan
bentuk uang yang dapat diperoleh untuk membenarkan
perawatan terencana. satu-satunya alasan untuk nenjuar
perawatan tereneana ke manajemen hanyalah berdasar pada
pepatah lama bahwa bukti puding itu enak adalah dengan
eara memakannya. Anda tidak akan mengetahui bahwa anda
akarr menyukai nuding tersebut saunpai anda nerasakannya.
Namun analogi ini bisa dibenarkan j ika anda nengorgani-
sir perawatan dengan teknik tertentu sanpai teknik ini
memang dapat memperbaiki keefektifan pembiayaan serta
rrerrgurangi waktu nganggur.



BAB III
PERET{CATIAAI{ DAN PENGE}IDALIAN OPERASI PERAHATAH

Pada bab terdahulu kita telah mebicarakan orga-
nisasi marrajemen yang berhubungan dengan fungsi kere-
kayasaarr. suatu sistirr perencanaan dan pengendarian
pekerjaan perawatan serta penyusunan suatu rancangan
perawatan pencegahan terencana juga telahr dibicarakan
denEran eakupan yanEi eukup Iuas. untuk dapat menyelengga-
rakan nanajerren perawatan yang betul-betur efektif dan
objektif, maka dia haruslah diberikan segara informasi
yang berkaitarr dengan fungsi perawatan itu sendiri
secara berkara dan menghindari terjadinya penundaan
irrformasi sedikit munBkin.

0rganisasi-organisasi industri telah berkembang
sangat pesatnya senenjak setengah abad yang laru dan sa-
ngat tidak mungkin lagi bagi pemimpinnya mengetahui se-
cara rinci seBara kegiatan yang sedang berlangsung daran
perusahaannya. Lingkungan yang moderen selalu menghen-
daki informasi yang didasarkan dari rineian pekerjaarr
menjadi statistik yang meungkinkan tim manajemen menger-
ti dengan tepat apa yang sedang terjadi dibawah kepemim-
pinan mereka. l'tereka harus mempunyai informasi ini agar
dapat membuat keputusan dan unerakukan tindakan korektif
sesegera mungkin ketika timbul kecendrungan yang tidak
d i inEiinkarr .

Bab berikut ini diberikan untuk membahas masalah
informasi manajemen tersebut di atas. Ada dua har pen-
ting yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan dan
pengendalian operasi perusahaan yaitu:

1. Penyusunan prosedur operasionar untuk analisa rutin
hasiJ pekerjaan perawatan dalarr rangka nenperbaiki
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ii nEkat pekerj aar perawat*.n dilnE{an pengeadal-i;rn
l ehi h ha i.k terhadap surabcr tlarya elalam tren Lul<

kcrjil <ia-n tlahar; yanH diElunakan"

E{JL

yar}g

i- eri agi;r

Z. tl*np:er'timbanilkan tekn:i k- teknik khusus yarrE, adir hu*
h:ungfannya rlerlElarr tt-,naga ker.ia, se6rerti perobehafiirfi ker:ja_,
perigukuran kerja, peneraFjan i.nsentif " Can keL:lrt;uhan pe-.

kerja peraw*i;an se::ta masalah lingkungarn yalrg terlibai..

Iial;r: hal yang harus diingab ba}:wa pel:errcariaan dan
penscndal i.an yallg srrclah cii..sempurnakan belunj alr merrjtimirr
tereapirinya tujuirn pokok perringkstan stantla.r i:erawal,an
tian keef cki.if an hi aya ki1an6 tian mesir:-mesin bis;a ar::;

atau keting$a.lan zamaft, dan nungikirrt terjadi kesalairarr
rancan6liln (riisa-i.r; ] terhariapnya, yari&f sampai saat ini
masih Ltisa cli terima. Hal- ini akan dibahas darlarr analisis
rritin yang di.Lakukan -^ekrnsga rJapa-t nieng;unflkirpkan per:u -

hahan un;iuk kerja rut.in yang meflper-!-itratkarr kecendrung{ar}
pe:nurlrnan " 'l'etap i. ;igar perawatarn produkti f tt:rcncana
bisa berkembang ]ebih ef ektif , naka pe::Iu dil-akukarr aria-,

I i-sn kri ti.s dan terinci te;:hada[r hasil -irasi L perawatan
yang paria akhirnya ketika tinglkat perhaikarr lel:iti 1anjut
melruru{i, .i.rri aka;l menyebahkar: sala}r sat-"rr atau l.el;ih
t.inrlakan berikut i.ni per1u unLuk dilaksanakan"

1. - Pengg[antian mesin rJecara kesel rrruhan,
7.. Hndi f ikasi melalrri rancandan u3-angi,

3 " ilrrer'l-rau'l hesar--besaran aLau knnstruksi u Iarig[,
4. Ilengfendal jan an6iEfi]ran yang lebih keLat terhadap pe"-

nge 1 rrarirn ., d an

5" []erhai-kan ma.najemen yang lebih teraratr dan efektif "



Aspeh-aspek
akan dibahas

progres:f perencanaan dan
pada bab berikutnya.

5Z

pengendalian ini

A. Analisis Hasil Rutin Perawatan
sarah satu eremen penting daram pereneanaan dan

pengendarian operasi perawatan adarah penyusunan prose-
dur operasionar untuk analisis hasir pekerjaan perar^ra-
tan, yang salah satu bentuknya adalah anarisis hasil
rutirr dari pekerjaan perawatan tersebut. Bisa dikatakan
bahwa harnpir seluruh hasil rutin perawatan dapat diana-
Iisis, nanun perlu diingat bahwa rahasia dari penEo-
perasian suatu rancangan perawatan yang sukses terletak
pada kesederhanaannya. Dengan artikata bahwa hanya
informasi-inforrnasi pokok saja yang perlu dianalisis
seeara rutin atau berkala

Ada sejumlah enam hal pokok yang perlu dimasukkan
ke dalam analisis hasil rutin perawatan sebagaimana
dijelaskan dalam teks berikut ini. Namun setelah cara
ini berjalan beberapa bulan sesuai dengan yang diingin-
kan, maka pelaksanaan separuhnya saja dari keenam ha1
pokok tersebut dianggap sudah memadai.

1. Analisis l-lingguan
Dengan cara ini, maka setiap minggu seluruh per-

nintaan perawatan dan laporan pemeriksaan yang telah
selesai dikirimkan ke kantor pereneanaan perawatan
melalui pengawas perawatan yang bersangkutan. Disamping
itu semua pernintaan perawatan yang masuk pada uninggu
itu tapi belum dilaksanakan serta laporan pemeriksaan
yang belurn tuntas tapi telah nenghabiskan waktu 4 jam

atau lebih juga perlu dilaporkan, dan kernudian dokumen
yang baru perlu dikeluarkan untuk rringgu berikutnya.
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Ketepatan pemeriksaan terhadap informasi statis-
tik mengenai kode-kode dan perhitunElan waktu reparasi
total serta waktu nganggur dibuat dikantor Pereneanaan
perawatan sebelum mengiriru dokuunen tersebut ke bagian
pembiayaan atau ke bagian persiapan data sebagai tabula-
si analisis minElEluan tenaga kerj a perawatan }angsung

yang selanjutrrya dinanakan analisis mingguan saia. Salah

satu contoh dari tabulasi data mengenai analsiis ming-

guan ini dapat dilihat pada gambar 3-1 berikut ini, yang

rrerupakan analisis kunci dalam menEietahui pemakaian

tenaga kerja serta dokumen pengendalian dalam rencangan

perawatan terencana.
Tabel analisis min$$uan ini rnemasukan data i am

dan jumlah pekeriaan yang dilakukan derrgan rincian se-

baBai berikut:

o. Lamanya keEliatan perawatan yang dilakukan nnenurut;

1) pusat penbiayaan (cost centre)
2> kelompok pekeriaan, dan

3) Jenis pekeriaan

Pekerjaan sesuai permirrtaan perawatan menurut

1) pusat pembiaYaan,

2) kelonpok pekeriaan, dan

3) jenis pekeriaan

e Laporan pemeriksaan nrenurut :

1) pusat penbiayaan

Z) kelonpok pekeriaan

d. Jumlah jarn laporan pemeriksaan oleh kelompok peker-
j aan

b
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e' Jumlah waktu nganggur oleh kelonpok pekerjaan

f . I{aktu yang dibukukan menurut pusat pembiayaan

g. Jurnlah waktu yang dibukukan, dan yang tidak dibu_
kukan serta jam absen menurut kelompok pekerjaan

h

1

[{aktu
waktu

yang tidak dibukukan sebagai persentase dari
abserrs i

Jam kerja lembur yang dinyatakan dalarn persentase
terhadap waktu absensi

i . Jurnlah tenaga
nurut ke lornpok

kerja perawatan yang dipekerjakan me-
pekerj aan

k. Junolah upah
kerj aan

personil perawatan menurut kelompok pe_

Pengendalian perawatan tereneana
merrgamati dengan baik setiap variasi yang
normanya dengan berpedoman kepada:

harus
berart i

dapat
dar i

a. Jam pemeriksaan yang dieapai
b. Jan perawatan darurat yang timbul
c. Jam waktu nganggur yang muneul
d. Jam tidak dibukukan yang tereatat
e. Jam kerja lembur dan persentasenya terhadap jan ab-

sensi.
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sei;ia.p penyimpangiiii y;rilEi hera-rri dari betrer;rpa 6raramet.*r
yang tel.atr d,i tel.apkan o.Ieh manajernen harus s;ei{cra ciila
porkali ke manejer perawatan sehingg-a iJapai- diamlrir
tirrd;rka;r i ehrih I.nnjut.

2- Catatan Berjagfa Harian
[)arJa tingkai: ana I cli ] aksanakannya si st-im peraHa-

L;rn i;+.renc;iria, ai;a.n ri-i temr:i s+jrirara.h kar.yarrarl Feraw;-rta16
yang di.i:er:i trigas rrrrtuk apa ylinfr disebut per:awirtari
da.rrlr*t-. br:rjiaga yffliEi kon:.;t.an - F{t:reka ditennpatkan diha-
{{i.an t+r'tettu dar:i bengkel cien6{an tu€as senata- mata
mr:-1,;t.ksan;:.ki:n ptlrawat,an dar:uralt riisetiap: narkLu s*lama
rRr+T€ ka trr-';" t.utjirs "

Keadaan s'sp€r:t i in i .i el :rs hukarr merupakarr stratu
hal yaug praktis j ika setiap permintr-:-aan perawatan harus
dibuat urituk sel-iap peker-iaan yailf; tlilakuka;r, sr:hilsgfa
.irrml irh t.uplal; pe.rawaLan ciarr:rat ya,nFI di laporkan akarr
nenjarii ter.ia lu pendek - Bagaimarrapuri juga k-r l.a har.ns
meirp{ctahiri r-Ie:ngan pa..il.i" apa yang dikerj:rkan cleh t)6:}(erja
pfir:aHi1 t.ar;, siapir yarlE mr-'ngerjakan, Lrerapa -lama d;rn
:,;el:tlr;rpi: i;ering di a nr:ngfr:rjnkannya. llntuk mF;nEIaLalj.,i hal
ilri, riihuatLah slrafll: fc::nrul_ir t;er:jaga haria yang har:us
r1ihrrikan kepari;r nea$inEI--ma*;irrgf pekerja perawntan y€:ng

di tr;n,jrik dr+ngfi:n i.rrsLnrksi trahwt* dia hr:.rus ncncarat
^se,f,-rap ke.iadi an dimana riia ter:l i.L:at langsung meskipun
irar;.ya i.re:ber:rpi: menit s.;r:j;r . Contoh f nrmuli r hariar: d;rpat
d i j i h;r t; pada gfambar 3 -2 . ber.i kut "

$uat-u anarlisis terhatlap cai:atan berja€a harian
kemud-i an dil akukarr cl *h staf l.ragian perencuirraan pt; rar+*t -

llrr setiap mingifu, dan r-irig:kasan inf crmasi ini sesuiri.
dr:nffan nomLir me=ir:nya cigrindahkan ke permir;taan pe-r;*wrt-
iril m.ilrfi6[uan yang di kcnso.! iCas:] uirtuk memas:rkk_a;r jun-la]r
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waktu pekeria tersebut ke elemen pekerjaan darr nomor
rresin serta jumlah pekerjaan yang silakukan.

Helarui proses anarisis kritis dan bira perlu
memakai rancangan pengurangan perawatan (disigning out
maintenanee), maka pekerjaan berjaga harian seperti ini
sedapat mungkin harus dihirangkan. Tidak seorangpun dari
manejer perawatan yang menghargai jabatannya akan mene_

CATATAN BEHJAGA HARIAN

Nomon
Mes 1n K EHUSAKAN/SEBAB/T I NDAKAN

T.tangrn peksnja: T.tangan pengawas:

Kode p€naHatan

Jumlah Haktu FopaFasl

C!t!t!n:
fultllh p.nrtntrln p.r.!x!t!n Dtl! p.k3Ft.!n
t.E!kny. l.bth dlrl tA rnlt

Tanggal.... . No.Mlnggu...
Aplusan.. . . . No.Absensl..
NanE-...

I . Haktu
tsrpaka I

anap

Gamban 3.? Catatan benjaga hanian
(Sumben: Lawnencs, 1983, hal,?82)
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rima brahwa sala.h seorang pekerjanya ya.nl hara;liikali dia
ada-[ah seorang t..ram[ril dalam biriangnya per1,u trerjaga
(standby) paria suatu mesin attr* kirang sepanjang waktu
kerjailya-, itu menandakan trahwa mesin tersebub sudah
sel-rryaknya memerlukan obvertraul I enllkap atau mengadai<an

Srcrnncang{an ulilng kemLra j i "

Dari pengizr l ama* dan anaLis,:is yang rlilakuka, te r-
nyat-a lrahn;s eferktif .i.tas pemakaian t;enagfa kerja yang ne*
iakukan kegiat.an herjaga harian ternyata sangat rendah,
berkisar di l-rawah 25 z" HaI ini disebabkan oreh karena
mer:eka tidak rJihenarkan menin6!g!al-kan mesin, areaJ- erLau

k j l.angl yang d iarasi.nya , sehir:5ggia mereka ti dak rlapa t
neilEferj akan Luglas yailg }ain d;rLam l ingkup tuga snya.
sebagai pekerj a tragtian perarra.tan - Penghi l anigan nyata
dari apa yailEI d-i=^ebut pekerjaan perawatan clarurat seper--
ti irri selaru merighasi l-kan perbaikan dalam mengefektif-
kan pengEiunaan tenaEia kerj a, dan ini merupakan j irl arr

panjangl menuju peng[efektif an biaya g;erawai,ar. Oleh sclrnh
itrr perlu ditekankan di sini bahwa r:at..atan trer;!;rga
hari an tianyalah suat;u cara yafig .i itu yang tidak di[:utui-l--
kan disaat keacjaan herl angsunH secara rrcrmal ^

3. Tabulasi TenaE[a Kerja Secara l{ingEfuan
Selama Flasia lati-han dan peilerapiln perawirtan

berencana, perlu di-tekankan kepadn pekerja trahpa merr--ka
lrartts fi(,'ilnblttkukan waktu yariE5 sr="sungigr,rhnya cii.guriakan ;rcr;uk
rue Lak ukarr peke,rj aan :ra".i a, tr:rmaruk r+aktu prel:j a iarr an
ut-ririk uengumpu lkan perkaki.rs rlan sS.arpanan lainnya, Letapi
il-iilak tei:nirsuk waktu rrntuk nengfumpl:Jkan perkakas untuk
peki,'rjaan berikut.nya. selanjuLnya yang per..Iu di.ielar;kan
kepada. mereka hahwa ada waktu fienuilE{Eiu dalam pr:ker.jaarr
perauatan yang 1-.i"dak tr.ise riihindari sr:Lraik arja[lun srrutu

-
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departemen diorgranisir. Yang perru diketahui oreh mane-
jer adalah seberapa jauh waktu yang dihabiskan untuk
hal-hal seperti ini, sehingga dia dapat berusaha memper-
baiki pererreanaan bebarr kerja dan mengurangi waktu
tunggu tersebut.

DenElan denikian tampaknya setiap pekerja mempu-
nyai proporsi waktu yang tidak dibukukan di daran waktu
kehadirannya. Namun waktu yang tidak dibukukan itu ti-
daklah nempengaruhi upah yang diterimanya, karerra dia
akan dibayar sesuai dengan waktu absensi yang dirakukan
seeara konvensional. Sering terjadi bahwa waktu yang
tidak dibukukan ataupun waktu yang dibukukan lebih (over
books) tinbul diakibatkan oleh salah satu dari alasan
berikut ini.

a. Pekerjaan yang kurang eukup untuk mengisi jaru kerja
karyawan baElian perawatan,

b. Tidak teliti dalarn membukukan waktu dalam permintaan
perawatan atau laporan pemeriksaan,

c. Perunintaan perawatan atau laporan pemeriksaan hilang
di bengkel,

d. Tidak hadir disebabkan oleh karena menghadiri kursus,
latihan, libur dan sebagainya yang EunEikin tidak
tercatat oleh pengawas.

Analisis mingguan hanya mencatat jurnlah waktu
yang tidak dibukukan oleh helompok pelaksana, sehingga
bisa terjadi waktu yang tidak dibukukan seinbang dengan
waktu yang dibukukan lebih, sehingga menimbulkan angga-
pan bahwa pencatatan waktu telah dilakukan sangat baik
sekali. Kasus yang pernah tinbul adalah seoranEi karyawan
tidak membukukan waktu kerjanya untuk menjaga dokumen

kerja, sedangkan yang lain ada yang hanya menbukukan
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sebagian saja, dan yang rairrnya mempunyai disiplin yarrg
baik sekali dalam membukukan waktu kerjanya.

Untuk mengatasi hal ini, maka perlu disiapkan
tabulasi tenaga kerja mingguan dibagian perencanaan pe-
rawtan seperti yang ditunjukkan pada gambar 3_3. Setiap
minggu sub jumrahnya diatur menurut kelompok pekerja

TABULASI TENAGA KEHJA MINGGUAN
Lokasl/Seksl : . .. ... .. No . Mlnggu

Akhlr mlnggu

Nama Haktu yano dlbukukanuntuk pekEnJaan T

tu

I

Gamban 3-3 Tabulasi tenaga kenja mingguan
(Sumben: Lawnence, 1983. ha1.281)

hiiLiK I.IP T FERPUSTAKAAN

IiTIP PAD ANG

NonoF
Absen

Pombukuanleblh atar
kunan0

,runlah aeluruhnya



tit
rliir:i. svaktu yr:;:f{ rli-hr:kr:k*.r, r.rakiu a.hs*nsi riari _*akt;il yirfig
t idak d i b*kr:kan harns $(JSua i derr4gari ailElka - aft€lka pada_

ana..i isis miirggrian. T_inriakan yafig perlil uni;ulr nr:ir.jau-irr
pemlrukuan wa}rtu y?rnEl t;egrat. har.ru:: ri i j aki:kan o1r:h pcrrfgawarj
pe?"tlw,.1 'hiili, dan pr:ngaI.amr+lr nenrrn.j rikknrr L:al.iwa te I- ali rJ i pe--
raleh knmirjrran p"rl;{emhansari si-stim },;'ri jikir pc+mbuk,,r*ri;

}+'aki-u yailri *..*p:at tt:rah e!apat; iiianrJa,!.kan, tliin jtu lrerar:!;j
t";rirrrlirsi karyawan mirrggfuan har;y:e cliL:r:tuhkar sr:kir,! i
sr:lra1j.., r:i sal.riya ilr: Lr:k pe&e r.i:5:{5i}fi.n ar:ak pailer si:aniiar
pemi".ruku an r.l;akt;u yarlH hr:.r. l aku .

B. Analisis Kritis Petaksanaan perawatan

Prrta tinflkat. E;*rmr;1nan q.lari. fietle.ri:)frEir lii].ilr:arlEi;lrr
pe r;rr+i:t.an pencegnlrar; 'l-.r:rcnc&nA, yFrrlFl t.:iclak dapai, ditr i-n

riari ada"iahi mr:ningikiri;nya hi*ya perawat*n fiirjJ:i-ri bi ii:
dibandirrgfkan tlengfnn peke::jaan proyek r]an kegiint;an iior,
perawat.an I a i rrnyri - I{a i ini rli sebribkan ol.eh at*anya peridr:-
Itt.ar'irn t.ilmbahan untuk mr--]akukari r:verh;ruI inesiri EEfar

u?encfipa i t, i ngikert si.auriar yarig lr j :til ri i t;e r imir. ,

Ketika catatan per;lwai;arr rlarir elat,a stitt,istjk iralE
m.t}nct:krrp i. t.e i all i."elsr,:ii,i i:, maha k j i..ri d*irai. nrel;rk:;karr.i
:,;rlirt.rr irn;i'i isil; kri lis t.<:rhadaSi $te:si-rr mes:i.n yang ccrrirurr.rT
rrrr:IfiFr*r'j ihat.knrr i:njrrk ki:'rj;r yajlg .ffi{}ililr!-in at.i;il masih
n-?rngaf. r"'erlri;rh dibanrlirrgkarl rlengarr rinjrrk kr:.rjr:. n*eb(:li1mi.iya
w;,;.!airpr:n si;riah rli--iakr:kan p:*rawei;an delr-l p+::ha!kan m{:uy#*
lu.;'uh.

Yanri y;erlu di tekanknn rl i. i;:ir: i -ial_aii , hnnya drtts.itn
i]r.'osyr].s ana.l z^s-r,s kr iti:; :;a,ial.ah se::ic$ri:irtmg rlergr;rt acmuflill;
k:rn l angkair t,erha.i.k rial ari fiierjal;Fj;tr] j. masa l ati yarrg i-_imhriJ
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1. l'{elakukan penarikan mesin dari pemakaiannya dan nem-
buangnya karena tidak dianggap tidak berguna Iagi,
karena telah nelewati tingkat reparasi ekonomis, dan
mungkin telah ketinggalan zanan sehingga berapapun
dilakukan perawatan Fencegahan terenearra dilakukan tetap
tidak akan nernperbaiki unjuk kerja dari mesin tersebut.

Z. Helakukan penarikan
dilakukan overhoul besar
yang bisa diterima.

nesin dari penakaian, untuk
guna membawanya kesuatu standar

3. Helakukan seperti point <2) ditambah dengan suatu
usaha yang dikenal dengan istilah perancangan-penguran-
gan (disi4ning out,t perawatan.

Analisis kritis terhadap hasil perawatan bertu-
juan untuk memberitahu manajemen tentang praktek pera-
watan yang tidak ekononis dan mennjukkan penyebab se-
sungguhnya dari tingginya biaya perawatan. Pengeluaran
yang sanglat neneolok harus mendapat perhatian dari
manajemen puncak yanE menginginkan semua eara yang

munElkin dilakukan untuk menurunkan biaya perawatan
dengan rnen in j au kembal i j adwal- j adwal , memer.iksa kual i-
tas pekerjaan, atau menggunakan teknik perancanEian
pengurangan perawatan.

Kita telah rrelihat bahwa salah satu tugas pokok
pengendalian perawatan tereneana adalah menganalisis
seeara rutin kegiatan departemen perawatan, dan juga
menentukan daerah-daerah dimana perawatan seeara prinsip
terlibat. Tingkat perawatan yang tinggi pada suatu mesin
khusus atau kelounpok mesin tertentu barangkali disebab-
kan oleh jam perrElgunaannya yanEl sangat tinggi untuk
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produksi, atau mungkin karena kondisi lingkungan kerja
seperti panas, korosif, dan erosif, atau mungkirr juga
penakaian yang jerek oleh bagian produksi, atau kombina-
si dari berbagai sebab di atas.

semua situasi seperti di atas, dapat nenyebabkan
"biaya perawatan" menjadi lebih tinggi. Herupakan tang-
gung jawab pihak pengendarian perawatan terencana, be-
serta staf profesionarnya untuk meneliti dengan seksama
setiap arsip catatan riwayat mesin dan analisis biaya
minggluan dan periodeik untuk rrenentukarr tanpa raEiu-ragu
penyebab yang benar dari tingginya biaya perawatan
tersebut. Dia harus membantu manajemen untuk mendapat
suatu eara dan alat yang tepat untuk nenguranEli biaya
perawatan sampai pada tingkat minirrum ekonomis, sesuai
dengan kondisi pekerjaan mesin tersebut.

C. Perencanaan PenElurangan Perawatan

Pada baElian yang terdahulu telah disebutkan bahwa
analisis kritis terhadap hasil perawatan bertujuan
meunberitahu manajemen tentang praktek perawatan yang
tidak ekononis serta menunjukkan penyebab yang sesunEl-
guhnya dari tingginya biaya perawatan.

Seandainya mungkin dibuat suatu mesin yang tidak
unemburuk unjuk kerjanya karena dipakai, maka sudah tentu
berbagai bentuk perawatan tidak perlu lagi dipikirkan
dan dilakukarr, kecuali rnungkin hanya pembersihan saja.
namun haI itu sangat nnustahil dilakukan, karena sesuai
dengan hukurn alan bahwa segala sesuatu akan berubah
tidak terkecuali nesin-mesin yang dipakai setiap hari-
nya. YanE nungkin kita lakukan adalah dengan menyederha-
rrakan tuEias perawatan seefektif mungkin dengan cara
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2- I'lemperhitungkan standarisasi konporren-komponen mesin
semaksirnal mungkin, Erampu tukar (rnterehangeabirity)
alat-alat hidrolik, pneumatik dan konponen-komponen lis-
trik dan sebagainya. rni akan nenghasilkan pengurangan
ketersediaarr suku cadang serta memperbaiki keefektifan
biaya
3. Pengkajian ulang secara nenyeluruh terhadap kebutuhan
pelunasan nesin ditinjau dari pandangan pereneanaan
pelunrasan, bukan hanya dari persyaratan rancangan nesin
saja. Herrurut kebiasaan ini merupakan daerah yang masih
sangat diabaikan oleh para perancang uresin, dan perlu
disadari bahwa lebih banyak waktu yang dibutuhkan untuk
perumasan daripada pekerjaan perawatan terencana rainnya
terhadap mesin. setiap pengurangan di daerah ini akan
menElhemat biaya perawatan, dan salah satu contohnya yang
penting ialah perlu standarisasi pentil genuk (nipe1)
serta penghilanEfan lokasi yarrg tidak bisa dicapai yang
tanpaknya terlupakan atau dengan sengaja diabaikan.
Pengukur tingkat volume minyak pelumas, oIi, sumbat dan
batang penBukur, iug* sumbat buangan penaapung oli harus
mudah dieapai untuk memungkinkan pembuangan minyak ter-
sebut tanpa tunpah di daerah sekitarnya.
4. Perancang mesin harus menetapkan apa yang dikenal se-
bagai bahagian dari infornasi teknis yang harus nereka
sediakan untuk mesin yang mereka raneang, yang mengacu
kepada pekerjaan apa yang harus dilakukan pada waktu
rnelakukan pekerjaan perawatan pencegahan terencana yang
dianjurkan, dan nelakukan pembongkaran atau perakitan
komponen utama nesin ganrbar 3-4 berikut ini menggambar-
kan secara sederhana rogika daram rnenangani masalah
perawatarr.
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dan peran-
pence€ahan

analisis kritis
pada perawatan

L974. ha1. 70)

D. Perawatan Prediktif

Sebagairnana yang telah diuraikan pada bagian-
bagian yang terdahulu bahwa perawatan peneegahan ialah
suatu pekerjaan yang diarahkan untuk meneegah kegagalan
suatu sarana atau mesin-mesin serta dilakukan dengan
memeriksa mesin-mesin atau sarana tersebut secara tera-
tur seperti yan6; ditentukan sebelumnya, dan pelaksanaan
tingkat reparasi atau perbaikan selanjutnya tergantungl
Fada apa yang ditemukan selana peneriksaan. Dan sebagai
konsekuensi dari perawatan terencana tersebut, naka
harus disusun eatatan riwayat mesin yang nenungfkinkan
perawatan selanjutnya dirancang untuk dapat dikurangi
sampai pada taraf tertentu.

dapatkah di
sederhanakan

?
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Namun haEainanapun ha-iknya suatu mesin diranea.nEi,
yang tidak clapat cilhindari adalah terjadinya sejumlah ke

aus&n dan memburuknya kuaJ.itas mesin wa.l.aupun sudah

d-l]-akukan peraireangan mesirr yang aptimal dan melakukan
perancanEran pengurffn&rn perasatan" {lnLuk men5ganti-sipasi

hal i-ni, maka kita-{perIu meramalkan sedi-rri mungkin kapan

suatu bagian mesin akatt mengfaLami keausan, kualitasnya
secara perlaharr .r*'rrr., pasti akan menurun dan akhirnya
rusak denEfan tingkdl yang dapat diramalkan bila dipakai
pada kondisi. yang normal,.

Sebagai contoh, pada kasus peralatan listrik dan

elektronik, jarang ada peringatan bahwa kerusakan akan

terjadi sebentar lagi - Tidak ada peralatan yang trisa
fl iandalkan untuk memeriksa dan menEfukur pengurailEfan

mutunya- Cara yang sering dilakukan oleh organisasi
besar untuh mengganti bola lampu adalah dengan nelakulran
penggafi'bian seluruhnya Lidak hanya satu deni satu ketika
menEialami kerusakan. HaI yang dilakukan ini adalah

merupakan contoh yang unum dari apa yanEi disebut deirgart

peranatan prediktif yang merupakan b+ntuk peravratan te-
rencana yailE[ paling maju pada saat ini -

Perawatan prediktif irii merupakr:n bent,uk peranatan

yang melakukan penggantian komponen mesin atau sararra

patia waktu yang srrdah ditent.ukal sebelum teriadi keru*
sakan, traik kerusakan total maupufi titik dinana penEiil .

rangan mutu telati menyehabkan mesin bekeria di bawah

standar yang rliharapkan oleh pemakai-nya-

YanE Den:iadi landasan pokak dari penggunaan

konsep perar.ratan prediktif in.i. adalah bahwa peralatag
yang sa.ma da-n beroperasi pada kondisi yang sama mempu-

nyai kecendrrlnEian kurva hidup -mati (1ife-death cu::ve)
yang sama pula- Pemeliharaan prediktif ini dapat digam*
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barkan dalan suatu kurva hidup-rrati yang nerupakan
hubungan antara tingkat kerusakan nesin terhadap waktu
sebagaimana yang ditunjukan pada gambar 3-5 berikut ini.
Selain menjamin tingkat kerusakan ninimum selama periode
umur berguna, maka ketika periode memburuk telah nende-
kat, maka informai biaya perawatan dan pengendalian
unjuk kerja akan menunjukkan titik dimana penggantian
mesin sanEfat dianjurkn.

Waktu

ase
nu9a lode r

umun benguna membunuk

Gambar 3-5. Kurva hidup mati pada analisis perawatan

prediktif
(Sumber: Clifton; 1974, ha1. 72>
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